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ABSTRACT

The phenomenon of the middle class is always interesting- to T further

rmrched. fiy *i"g qfiitative methods, this study iilends to find out how the role of

middle class womin'u&o are me4gbers of the Nahdlatul Ulama organizations,

Mrslimat and Faffi t" rtrr;gth.nin! civil society in Sidoarjo. The research results

rwealed that middle class women Nahdlatut Utama has a great role in the society in

Sia*rjo. Nahdlatul Ulama middle class woman ufro are members of the part of

Nahdlatul Ulama orgmization have contibuted greatly to the community through

roles they do. These?hs are performed in various sector such as law' politics and

advocacy; health; social and economic; education; illucrination and arts and culture'

The great nrles ofNahdlatul ulama middle class woman in demonstrating their

existence * u 
"riog 

of the largest social-religious orglnrzation that is to establish an

e,mpowered societf and culturis as well * ,iiofot 
"-the 

existence of &e commgnity

tb.;rgh some plogram1 There is awareness of the Nalrdlatul Ulama women

orgurl*tio* ,lit .urt become agent of change and the-&mocratization of society at '

in local level and national level. And its fonn-of strengthening civil sociq has been

done by middle class women of the Nahdlatul Ulama As an organization whose

members are women, Muslimat and Fatayat has a responsibilrty to provide awareaess

and empowering p""pf., especially o'orto. The women of the middle class Natrdlatut

Lllama has shown tni.-tnai such a role in the context of strengthening civil society at

the national tevel in general and in particular the local [eve[.

Keywords: Nahdlatul Ulama middle class woman, civil s@iety
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BAB I

PENDAIIITLUAI\{

Leter Belakang

Membicarakan kelas menengatr di tndonesia merupakan hal yang

sangat menarik perhatian. Hal tersebut antara lain disebabkan karena

menguatnya beragam akses kehidupar yang memberikan peluang bagi

tumbuh berkembangnya kelas menengalr, terutama kaum percmpuan.

Sistern pernerintatran yang baik (clean and good governatne), pertumbuhan

ekonomi masyarakat yang makin bailg menguatrya kesadaran masyarakat

terhadap dunia pendidikan, akseptabilias dunia pendidikan bagi semua

golongan, iklim demokratisasi yang makin terbuka serta berkurangtya

dominasi kultur patiarkhi mengokibatkan makin terbukanya akses kaum

perempuan untuk berperan aktif dslam berbagsi bidang kehidupan.

Beragam akses tersebut saat ini menghasilkan fenomena sosio-

kultural hru di tndonesia yakri makin berkembangnya kelas menengah

dalam hal jumlah dan peran serta mereka dalam masyarakat Mereka

mampu berkontibusi dalam segala aryek kehidupan baik sosial, ekonomi,

politilC budaya dan tain sebagainya. Hal yang menarik adalah makin

meningkatnya secara signifikan jumlah kelas menengah di lndonesia, yakni

130-140 juta jiwa penduduk kelas menengatr baik laki-laki maupun

pefempua& dan ini bcrarti lebih dari separuh jumlah total penduduk



Idonesiar Meskipun indikator yang digunakan adalah indicator ekonomi,

nemun hal tersebut merupakan fenomena yaog menarik rmtuk dicermati.

Kelas menengah yang kemudian menjadi lapisan masyarakat banr di

Idonesia sebenarnya muncul sejak tahun 198&an seiring adanya

modemisasi yaiAr kenaikan Pertumbuhan ekonomi dan transformasi

pendidilon. Hefuer (1993, 1997), Kuntowijoyo (1993), Arif Budiman

(1994), Ramage (1995) dan lainnya berkesimpulan bahwa kelas sosial

ekonomi baru telah muncul secara fcnomenal di lndonesia sebagai sebutt

kelas menengah. Menurut Robison2, dalam golongan kelas menengatr ini

mencakup ftaum cendekiawan (akademisi), intelektuaf teknoloat' tokoh-

tokoh politilq reformis, pengusaha mudq pengacara, aktifis kebudayaan,

aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), publik figur, iuru dahrah"

artig pengamat ekonomi" dan sejenisnya. Berkemhugnya fenomena kelas

menengah saat ini dianggnp sebag3i pcrtanda meninglcatnya kesejahrcraan

serta amh positif proses demokratisasi di Indonesia

sebagBi Negnrayang mayorias pendudukryra beragama Islam, maka

merupakan hal yans wajar iil<a fftumbuhan kelas mcnengah muslimnya

merangkakn naik &ngan dis€rtai keterlibffin pcraoao m€reka dalam

kehidupan masyaraka! baik di tingkat local maupun tingkat nasional.

I Kmpag 8 Juni 2012
2 

Ricn rd Robison, *Ite Mddle Ctass aod Tb Bongpoisie in lfuesia", Richald Robison

and David s.G. Goodmm, &'1119 New Nch in Astq Mobile Prrar7a7s, McDoruld's od
Miete Ctass Revdation L,ondon and Nerv York Routledge, 1993' hd' 60



Bambang Pranowo3, berpendapat bahwa kelas menengah muslim Indonesia

memegang perao penting dalam prosos demokratisasi di lndonesia

Munculnya organisasi Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICIvfl)

sebagai bagian dari proses demokratisasi di Indonesia menrpakan hal yang

tak terbantahkan dari munculnya kelas ini.

Ketika berbicara tentang kelas menengah di Indonesia, maka mau

tak mau juga memperbincangkan kelas menengah muslim di lndonesia.

Karena mayoritas penduduk Indonesia (88,2o/o dari total jumlatr penduduk)

adalah hragama Islam. Upaya penguatan civil sociay di Indonesia tidak

bisa dilepaskan dengnn umat Islam sebagai mayoritas. Keberadaan umat

muslim di Indonesia di sebagian wilayatr dan pada beberapa kasus tertentu

merupakan penggerak perubahan sosial, ekonomi dan politik di Indoncsia

Dalarn upaya penguatan civil society di Indonesia, umat Islam memiliki

peran penting sebagai penggerak yang memberi coralc ke aratr mana

kehidupan bermasyanakat dan bemegara itu akan dibawa.

Dan jil@ kita berbicara mengenai penduduk muslim" maka mau talr

mau pula kita juga harus berbicam mengenai kaum perempuan- Sebagian

besar dari kelas menengah muslim tersebut adslah kaum perempuan.

Mereka banyak berpenn dslam berbagai ranah kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bemegara

' Prroo.ro, Bambang Islan Fabual: Afisa Tradsi fut Relasi Kuau,Jalsrta: Adicita Karya
Nusa, l99E, hal. 106.



Dalam ranah kehidupan bermasyarakat, banyak sekali terdapat kaum

perempuan muslim yang memiliki peranan penting dalam berbagai lembaga

dan kegiatan ekonomi seperti developer (properti), Usaha Kecil dan

Menengalr (UKM), lume industry,lembaga keuangan dan lain sebagainya.

Sementara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara saat ini banyak sekali

kaum perempuan muslim yang masuk ranah birokrasi. Mereka sengaja

direkrut oleh pemerintah berdasarkan kualifikasi dan kebuuhan departemen

yang mengutamakan pelayanan kepada seluruh lapisan masyarakar

Selain hal tersebut, jup makin banyaknya kamt perempuan yang

masuk ranah politik, dimana sebelumnya menjadi scsuatu yang tabu

dilakukan, kini semakin banyak perempuan yang memegang posisi penting

dalam bidang politik. Apalagi pasca reformasi 1998 didukung oleh makin

kuatnya desakan masyarakat agar kaum perempuan menjadi aktor penting

yang perlu dilembagakan melalui sistem kuoa 30% dalam partai politik

maupun dalam legislatifi, baik di tingkat pemerintahan daerah maupun

peinerintahan pusat"

Kelompok kelas menengah muslim diharapkan peranannya dalam

penguatan civil society lcareira me,reka adalah kelompok yang paling tritis

baik dilihat dari posisi sosialnya maupun sikap politik terhadap hegemoni

negara modern. Kelompok ini diharapkan menjadi tulang punggung crvil

society di Indonesia, karena tidak hanya melakukan berbagai program untuk

kesejatrteraan masyarakat, namun juga memelihara tumbuh zuburnya

demokrasi.



Namun demikian, munculnya kelas menengah di kalangan

pcrempuan muslim Indonesia tidak serta merta berkorelasi positif dengan

kontribusi peran mereka dalam konstelasi perubahan sosial. Seba$i contoh,

mereka yang berprofesi sebagai developer, Usaha Kecil Menengah (UKM),

home industri, lembaga keuangan hanya mengutamakan profit oiented

tanpa peduli terhadap pembentukan apalagl pengembangan civil society di

lingkungan mereka.

Sedangkan mereka yang duduk di lernbaga pemerintatran justru

jarang melakukan hitik terhadap atasan atau lernbaganya sendiri. Mereka

yang masuk dalam ranah politih secara realitas sebagian dari mereka

memiliki kontribusi riil tqhadap proses kritik-otolsitik terhadap kebijakan

pernerintatr dan partainya, namun sebagian yang lain dari mereka justru

berbanding terbalih yakni memanfaa*an kelompok dan partainya sebagai

sarana popularitas dri, ajang memperkaya di{ wadah monyelamatkan diri

dari jeratan hukum yang menimpa diri atau keluarganya serta sebagai batu

loncatan politik dalam ajang kontestasi pemilihan kepala dasrah (pilkada).

Sebuah kelas sebagai sebuah idemias kolektif (collective ient$

dibentuk oleh banyak kode-kode sosial dan tergantung dari bentuk

kesetiaaU komimen, atibut (ascription) dan afiliasi yang menentukannya

seperti bahasa, agamq ideologi.a

o Aprno Rao. *The Many Souroes of ldentity: an Example of Changing Affliations h Rural

Jammu and Kashmif . Etrt tic @rd R&tol Stud,es Vol. 22, No.l January, 1999, hal. 56



Selain itq hal lain yang ikut menentukan antara lain pakaian, mode

(fashion), selera (tart4 dan lain-tain. Kode-kode sosial ini mengikat

*anggota-anggota" 
dan memunculkan simbol-simbol kelompok menjadi

sebuah identitas kolektif. Identitas kolektif dibentuk oleh beberapa kode

kelas. Di Indonesia sejak tahun l980arr terdapat saluran ekspresi yang luas

sebagai kode-kode yang saling menunjang dan melengkapi yang telah

membentuk kelas sosial baru yaitu kesadaran sebagai 'kelas menengalr

muslim.' Kode itu melebihi sekedar kode politik dan kode ekonomi. Kode

itu adalah kode kultural.

Nahdlatul Ulama sebagai sebuah org;anisasi merupakan komunitas

Islam yang sangat menarik untuk dffii dan dicermati. Keberadaannya

sebagai sebuah komunitas muslim secara budaya sanget mengakar dengan

nuansa budaya radisional yang diusungnya. Budaya-budaya khas Nahdlatul

Ulama seperti tahlil, jam'iyah, dibaiyall zianh kubur, zianh wari barzanji

dan sebagainya merupakan hal ymg tidak dapat dilepaskan dari organisasi

ini. Di samping itu secara kuantitas atau jumlah besar, sebagai organisasi

keagamaan yang memiliki anggota tsrhar me,njdikan orgaaisasi tidak

dapat dianggap sebelalr mata dan kiprahnya smgat mewamai kehidupan

berbangsa dan berregara

Perempuan kelas meirengatr Nahdlatul Ulama berdasa*an

sejarahnya telah banyak berkiprah dalam masyarakat melalui organisasi

Muslimat dan Fatayat Nahdlatul Ulama- Banyak sekali sumbangan mereka

yang selama ini belum diketahui oleh masyarakat Salatr satu tujuan



didirikannya olganisasi Muslimat dan Fatayat Nahdlatul Ulama adalah agar

per€mpuan di lndonesia mampu meningkatkan kualitas mereka dan

organisasi tersebut adalah pendorong dan penggeraknya

OIeh karena itu berdasadon uraian tersebut di atas, peneliti tertarik

untuk mendalami masalatr ini. Penelitian yang akan dilakukan ini ingin

mengetahui bagaimana perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama

mengambil peran dalam peng 
,uatan 

civil society dalam masyarakat di

samping juga terdapat aspek-aspek lain yang menarik perhatian peneliti

untuk menelitinya.

B. Rumusan Mtsrllh

Penelitian ini mengambil hgian mengenai perompuan kelas

menengah Nahdlatul Ulama dalam kaitannya dengan kehidupan masyarakat

di Indonesia, khususnya di daerall yang akan ditcliti yaitu di Kabupaten

Sidoarjo.

Berdasa*an uraian rclsebut di Aas, maka permasalahan yang akan

dibahas pada penelitian ini adalah:

l. Bagaimana peran pcrcmpuan kelas me,lrengah Nahdldul Ulama dalam

masyarakat dan Lembaga Swadaya Uasyaratrat di Sidmrjo?

2. Bagaimana peran pcr€mpuan kelas menengah Nahdlatul Ulama dalam

penguatan civil society di Kabupte,n Sidoarjo?

C. Tujuen Penelitian

Penelitian ini bertujuan una* memahami, mengidentifikasi serta

mendishipsikan bagaimana perao perempuan kelas menengah muslim di



fusia dalam hal ini akan dikhususkan pada peran kelas menengah

NlMlatul Ulama di Sidoarjo , bagaimana perempuan kelas menengah

mrslim di Indonesia berperan dalam penguatan civil society dan

&mohasi di Indonesia

D. MufrrtPenelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

l. Memperkuat dan melengkapi kajian mengenai peran perempuan kelas

menengah Nahdlatul Ulama di Sidoarjo khususnya dfi di lndonesia

umumnya

2. Kemungkinan memp€roleh konsep baru yang berkaitan dengan peran

perempuan kelas menengnh Nahdlatul Ulama di lndonesia.

F- Kerengka Konseptual

Definisi mengenai kelas menengah ssngatlah luas untuk

dideshipsikan. Kuntowijoyos mencoba mengklasifikasikan kelas menengatr

muslim berdasa*an tipologi masyarakat jawa menunrt Geertz. Menurut

Kuntowilioyo, kelas me,nengah muslim jika dilihat dari status sosialnya

mereka termasuk golongan priyaf, namun jika dilihat dari kelas sosial

mereka masuk golongan menengah.

Moeslim AMurrahman6 melihat bahwa kelas menengah muslim

mengidentifikasi diri mereka dengan menggunakan egaliterianisme seksual

progresif sebagai ukuran status mereka dalam masyarakaf Contohny4

5 Kuntowijoyo. Podigru Islo4 luerpetni toit*Aksi,Bandung: PT. Mizan Pustaka, 1991,

h8l. 133
u 

abdnrrahman, Moeslirn, Istonyog Memilu*,Yograkarta: IXiS,2005, hal. 79-t0



busana muslim merupakan simbol identitas kelas menengah muslim yang

sangat penting. Ia melihat busana per€mpuan kelas menengatr sebagai aspek

dari *simbol kelompok kapital" dimana pakaian dapat menciptakan dan

m€ngukuhkan idenfi as kole}tif maupun personal.

Muhammad A.S. Hikam berpendapat bahwa baik muslim intelektual

maupun kelas menengah muslim merupakan basis kelas sosial baru dari

kebangkitan Islam di Indonesia. Mereka memainkan peran yang sama dalam

proses islarnisasi ruang modern, Karena mereka juga memperkenalkan,

menteorisasikan, mempopulerkan dan mensosialisasikan ga$san islamisasi

dalam hampir setiap dimensi kehidupan seperti mode dan pakaiaq t€mpat

tinggal, lembaga akademis, kegiatan ekonomi, kehidupan sosial dan kultural

dan juga kehidupan politik.T

Sedangkan menurut Comelis Lay, kelas menengah didefinisikan

secara longgar yaitu produk langsung dari proscs modernisasi atau

pembangunan (ekonomi).8 Proses modernisasi inilah yang memberikan

alasan bagi terbentuknya kelas menengah di Indonesia Dan karenanya

pilihan-pilihan rute bagr modernisasi merupakan determinan yang

mencntukan karakteristik dasamya dari kelas ini yang pada giliraonya akan

sangat menentukan t€mpat dari kelas ini dalam proses demokratisasi sebuah

bangsa atau masyarakat

Hikaq Muhammad A.S. 2000. Islot Denobdisasi dot Pemberdayam Civil Society,

Jak8rtc Erlangga, 2000, hal. 66

I^ay, Curelfu, 1997. 'Kelas Menengah" Civil Socidy dan Demo*rasi', Jrrrnl Bim Dmru"
LJKSW' Salatiga No.54, lW7, ha/.. 24

7

t



Karl Marx (1864 menggolongkan masyarakat ke dalam dua kelas:

rfitrntborjuis yang menguasai alat produksi, keuangan, latraru dan

fubgi produksi serta buruh/proletar yang menjual t€naganya untuk

r"rylapatran upah. Jika dilihat dari pemikiran Karl Mam yang

mggunatan dasar hubungan faktor produksi sebagai pembeda kelaq yaitu

tum pemilik modal (borjuis/kapital) dan kaum buruh (yroletarlworking

crarrl maka kelas menengah dianggap sebagai kelas yang plin-plan, karena

tidak ada kelas yang berada diantara kedua kelas tersebut.

Menurut Eric Hiariej, kelas menengah disebut kelas plin-plan karena

jika kepentingannya terpenuhi dengan mendekati kelas pemilik modal maka

kclornpok ini menjadi kqilalist c/ass, alau jika kepentinpnnya lebih dekat

dengan kelas proletar maka kelas ini menjadi kelas proletar. Pada masa itu,

teorisasi Mam tidak menaruh perhatian khusus tertradap pertumbuhan kelas

menengah. Tetapi temyata dalam perkenobangan selanjuhy4bahkan setslah

satu abad Manq pertumbuhan kelas menengah menjadi sedemikian cept

dan besar. Awal abad 20 Eropa memunculkan banyak teoritisi Mandsm

banr mengenai studi kelas menengah.

Selanjuhya, Max Weber (1920) mengelaborasi kelas sosial dengan

lebih luas ketika memandang persoalan kelas bukan hanya bagaimana

kekuasaan @oner) atas alat produksi t€rletah tetapi juga menyangkut

derajat ekonomi dan prestise. Tiga hal ihr menjadi penentr untuk mengukur

derajat kelas seseorang. Weber berpendapat bahwa kelas sosial rcrbentuk

bukan hnya ditentukan oleh penguasaan alat poduksi, tetapi juga kegiatan

10



hstrntit, stafus sosial, kewibawaan, serta daya tawar dalam pertukaran

F$f-

Menurut Weber, kelas menengah dapat diukur berdasartan data

cricik LJkuran suatu golongan dimasukkan dalam golongan kelas

tidak harus diukur melalui kepemilikan faktor produksi, tetapi

tisa merupakan gabuugan pendapataq pendidikarU status sosial, atau semua

hel yang bisa diukur s€cara statistik (hnntifil@sD. Penentuan kelas

mengah dari pemikiran ini dapu dilihat dari pendapatan yang berada di

mma kelompok pendapatan kaya dan di bawah garis kemiskinan. Namun

Erdapd laitik terhadap Man< dan Weber yang melihat bahwa kelas

mmgah tidak hanya bisa dilihat dari kepemilikan faktor produksi dan dara

ststistik saja, melainkan juga terdapat faktor kebiasaan, sikap, selerq dan

karakter yang bersifat kultural.

Bsrbeda dong3n Marx dan Weber, konsep kelas menurut Bourdieue

tidak se,noata-mata ditentukan oleh penguasaan atas modal atau kapital

ekonorri namun ditentukan oleh habitus, ranah dan selera. Habitus dan

ranah dalam konsep Bourdieu tidak da@ dilepskan dari konsep modal

atau kapital. Konsep kapital menurut Bourdieu dibagi dalam empat jenis,

yaitu ekonomi, sosial, kultural dan simbolik. Modal atau kapital dalam

pandangan Bourdieu tidak hanya dalam bentuk materi saja (ekonomi)

namun dapat juga berwujud immaterial seperti jaringan sosial kultural dan

" Pierre Bonrrdie,lr dqn [ois J. Wacquant An Invitotion to Refisive Suiotogt, University of
Chicago Press, 1994 hsl.101
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ifrdik Seseorang meskipun tidak memiliki modal material (ekonomi)

fu tetapi jika memiliki jaringan sosial yang kuat posisi yang bagus di

msyaratat, pendidikan yang bagus, pengakuan sosial yang bagus dari

rcJmakat dapat dikategorikan sebagai kelas tertentu dan dapat

&mvenikan oleh agen atau ak&or.

Modal sosial dapat diartikan sebagai kumpulan sejumlah sumber daya

bdk aktual maupun potensial yang terhubung dengan kepemilikan jaringan

rtau relasi, yang telatr terinstitusionalisasi dalam pemahaman dan

pengakuan bersama. Modal kultural adalah nilai-nilai yang bisa

Oipertuto*an yang merupakan akumulasi bentuk kultur yang berkembang

dahm dunia sosial, misalnya kode-kode budaya, pengeahuan yang dimiliki,

ijaratu kemampuan menulis, cara pembawaartr sopan santun dan sebagainya

Scdangkao modal simbolik menurut Bourdieu memiliki ma*na luas yaitu

bcntuk status atau pengakuan yang berwujud dalam bentuk obyektif atau

institusi seperti gelar kiai, kesarjanaan, mobil mewafu kantor mega]r dan

scbagainyalo

Kelas dalam pandangan Bourdieu adalah sejumlah agen yang

memiliki posisi sama, berada dalam kondisi dan orang-orang yang

terkondisikan schingga memiliki perilaku dan selera yang sama. Ariel

Heryanto menyatakan bahwa konsepsi kelas menengah Indonesia sebagi

entihs disusun oleh berbagai kelas dari berbagai tata produksi yang

u Harymokq a,an&ssn Teodtis &rakan Sosial menunrt Bourdieu: Menyingkap Kepalsuan

BudayaPanguasa," dalun majalah BASIS no. l1-12 tahrm ke52,2003, hal. 12
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bcngam di masyarakat.t' Kelas menengah umumnya dianggap memiliki

pm lrritis sebagai simbol perubahan dalam masyarakat.

Civil Society menurut Saiful Mujani adalah modal sosial yang terdiri

dri dua unsur, yaitu pertamq sikap saling percaya anhr sesama warga

(inerprsonal trust) dmjaringan keterlibatan dalam kehidupan kewargaan

(civic engogernen\.tz Sementara AMurrahman berpendapat bahwa civil

wiety merujuk pada struktur dan dimensi kelembagaan masyarakat

dernokrasi dimana asosiasi kerelaan (volmtoy associotion) mampu bekerja

sooara otonom di luar negara modern.l3

Sedangkan Hendro Prasetyo berpendapat bahwa civil society bukanlah

entitas sosial yang terdiri dari kumpulan manusiq ia merupakan ruang

publik yang berisikan manusia sebagai individu-individu dengan segala

oibut intinsiknyara oleh karenanya civil society memiliki karakteristik

yang juga terdapat dalam konsep manusia sehgai individu. Jika individu

merupakan ruang pribadi, civil society merupakan ruang publik. Karena itu

menurutnya di dalam civil srciety jagt hanrs terdapat kebebasarU

kesedeqiatan dan nilai-nilai lain yang terkait seperti otonomi, kesukarelaan

atau kesimban$n.

t' Ariel Heryanto, 1993. *Memffielas 
Sosok yang Samaf dalann Rictmrd Tanter dan Kenndh

Yotrng (ed), Polifik Kelas Mercngah Indorcsia,Jal€rte LP3ES, 1993, hal. xiiiu 
Saifirl Mujani, Mtulim Demoid: Islan, Budaya Demfuosi dan Potisipasi Politi* di

IndorcsiaPascoOr& Bo*Jalerta: PT. Grameds, zW,lwl. ll7o 
Moeslim Abdurratrnan, Islan sebqai Kritiksosiat,Jal€fia: Erlangga,2003, hal. 29

" Hendro Prasetyo dan Muhanif AIi, dklg Istaln fut Civtt Suiety: Potfugan Muslim
bdorcsia,Jakarta: PT Crramedia Pustaka Utama, 2002, hal. 5
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Civil society pada hakekatnya merupakan upaya untuk mensitesiskan

hpcmingan individual dan Negara dalam ntang publik yang dapat

Eirnin terpenuhinya kepentingan individu dan tertibnya kehidupan

urm.rs Pengejawantahan civil society dalam kehidupan dapat terwujud

drlm ruang publik yang sangat beragam seperti ekonomi' politik, budaya,

pcodidikan, pengetahuarq dan sebagainya. Perwujudan civil society dalam

ms5rarakat dapat berupa asosiasi atau organisasi yang muncul secara

grtarela, mandiri, rasional dan partisipatif baik dalam wacana maupun

praksis mengenai segala hal yang berkaitan dengan masalatl

kernasyarakatan.

Dalam masyarakat dan kehidupan hrnegara, civil society dianggap

selain sebagai kekuatan penyeimbang (balancing force) dari tindakan

dominasi dan intervensi negara, ia juga dianggap sebagai kekuatan yang

memiliki sikap kritis reflektif (reflective force).Oleh karenanya civil society

dipandang sebagAi sebuah prasyarat menuju kebebasan (condition of

liberty), yaitu kebebasan dan (freedom ofi *gXla dominasi dan hegemoni

kekuasaan, dan kebebasan mtuk (freedon for)berpartisipasi dalam berbag3i

proses kemasyarakatan saoam sukarela dan rasional.

Upaya penciptaan kehidupan masyarakat yang demokratis harus

dilal$kan sendiri oleh masyarakat tanpa bergantung pada Negara

Masyarakat dapat melahrkan pengUafan dan pemberdayaan potensi-potcnsi

" Ibid, hal.6
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lang ad4 sehingga dapat menjadi kekuaan civil society untuk menciptakan

masyarakat yang demokratis.

Dalam hubungannya dengan Negara, civil society memiliki tiga fungsi

pokokl6, yaitu yang pertamq civil society mempakan pelindung masyarakat

dari sikap Negara yang hegemonic, otoritarian dan represif. Kedua, civil

society dapat me4iadi miha atau parher Negara dalam melaksanakan

kepentingan publik Dan ketiga, civil society dapat memainkan fungsinya

untuk melengkapi dan mewadatri kebutuhan masyarakal Dalam hal ini

per€mpuan kelas menengah Nahdlatul Ulama aktif dalam organisasi

pcr€mpuan Nahdlatul Ulama yaitu Fatayat dan Muslimat yang dapat

dikategorikan s€bagai organisasi civil society. Dan peranan mereka

memberi kontibusi yang besar bagi keberlangsungan organisasi. Peneliti

tertarik untuk lebih me,mperdalam pengetahuan akaa hal ini.

Keberadaan kelas menengah Nahdlatul Ulama, khususnya porcmpuan

tidak bisa dipunffi dan terbukti memberi nuansa dan wama bagi

Nahdlatul Ulama Keberadaan kelas sosial menengah Nahdlatul Ulama saat

ini tersebr luas dalam berbagai sfuktur sosial magrarakat

F. MetodePendifian

I. Pendekrbn Penelitlrn

Untuk memahami subyek suatu penelitian maka tidak cukup

hanya melalui pengamatao tentang gambaran verbal tingkah laku

informan seiq namun yang terpenting adalah pada pendalaman

" Ibiqhal.g
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pdangan, pemikiran dan sikap mental yang tersembunyi di balik suatu

rir{ekan verbal yang dilakukan aktor sosial. Dalam penelitian yang

bcrt{uan untuk memahami praktek sosial yang dilakukan perempuan

blas menengah Natrdlatul Ulama ini, maka pendekatan yang

dihnrhkan adalah penelitian yang lebih bercorak kualitatif daripada

hlantitatif. Menurut John W. Creswell suatu penelitian membutuhkan

penggalian konstnrk yang tidak tunggal.

Bendasarkan nrmusan masalatr tersebut di atas' maka penelitian

ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan

kualitatif akan dipencleh pemahaman dan penafsiran yang mendalam

mengenai makna, kenyataan dan fakta yang relevan dengan topik

penelitian. Moleong (2001) berpendapat bahwa penelitian kualitatif

bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan lebih banyak berupa kata-

kata atau gambor daripada angka-angka. Penelitian kualitatif

menekankan penggambaran atas suatu fenomena tertentu yang bertumpu

poda prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa lota-kata tqtulis atau lisan dari orang-orang dan perilakunya

socara t€rtulis soeara utuh (Ilolivrrb).

Penelitian kualitatif lebih menelCInkan proses daripada produk

sehingga dalam hal ini peneliti akan lebih banyak menggunakan

pertanyaan *bagaimana* dan 
*mengapa" 

daripada 
*apa'. Pada penelitian

ini merrbutuhkan kesungguhan dalam absraksi dan interptasi karena

itu metode verstelen sangat diperlukan. Dalam melakukan versteherl
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su-ang peneliti harus masuk dalam pikiran subyek penelitian. Waters

(1994) mengemukakan bahwa penggunaan metode kualitatif melalui

verstchen memiliki implikasi metodologi yaitu:

l- Menggali lebih dalam berbagai aspek dan informasi para pelaku

serta memperhatikan dimensi struktural-kultural yang ada

2- Memanfaatkan semaksimal munffi riangulasi data

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif berdasarkan

beberapa pertimbangan mendasar, pertama, gejala yang diteliti adalah

gejala sosial yang dinamiq yaitu peran altor kelas menengah dalam

pcnguatan civil society di lkbupaten Sidoarjo- Fenomena yang ingin

dikehtrui adalah bagaimana kernampuan aktor atau informan dalam

merumuskan dan menentukan tindakannya Kedua, materi dalam

penelitian ini adalah pemikiran dan aksi-aksi yang dilatokan persmpuan

kelas menengah Nahdlatul Ulama ini. Creswell menyatakan bahwa

perhatian utama penelitian kualitatif adalah berkaitan dengan proses

yang terjadi.

Dalam penelitian kualitatif peristiwa-peristiwa yang terjadi

dicoba dipahami dan diberi makna melalui penafsiran baik dari infomtan

maupun peneliti sendiri. Peneliti mempelajari gsjala-gejala yang terjadi

secara lebih intens sehingga memungkinkan peneliti memperoleh

pemahaman yang lebih me,ndalsm.
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L hatun Subyekdan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan di wilayah Sidoarjo, Jawa Timur.

Ahsrn peneliti mengambil lokasi penelitian di Sidoarjo adalah karena di

uilnlah ini organisasi Muslimat dan Fatayat Nahdlatul Ulama telah

hyak berkipratr di masyarakat dan dinilai telah mampu berbuat banyak

mrk masyarakat Di wilayah Sidoarjo Muslimat dan Fatayat Nahdlatul

[Jkna telah banyak memberikan kontribusi bagi masyarakat melalui

pcran-peran yang mereka lal$kan. Telah banyak sumbangan dan

kontribusi kedua organisasi ini kepada masyarakat.

Di bidang pendidikan, Muslimat Nahdlatul Ulama memiliki

rdusan sekolah Taman lfunak-kanak dan Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) yang kepengurusannya berada dibawah Muslimat Nahdlatul

Ulama Di bidang kesehatan, Muslimat Nahdlatul Ulama memiliki

Rumah Sakit Siti I{ajar yang juga kepengurusannya berada di bawah

naungan Muslimat Nahdlatul Ulama-

Sdangkan subyek penelitian ini adalatr perempuan muslim kelas

menengah Nahdlatul Lllaura brdasa*an laiteria-laileria tertentu

sebagaimana yang ditentukan oleh peneliti yaitu perernpuan kelas

menengah Nahdlatul Ulama yang merniliki peran di masyarakat. Subyek

penelitian ini adalah aktivis perempuan Nahdlatul Ulama yang terdidik

dan memiliki posisi sEategis dalam organisasi Muslimc NU dan Fatayat

NU dalam hal ini adalah para ketua unumnya, serta Perempuan yang

juga aktif dalam Lernbaga Swadaya Masyarakat (LSIO.
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Fe*entuan informan ini didasarkan atas kriteria yang berpijak

It kmsee Bourdieu yakri bahwa yang dimaksud dengan perempuan

B menengah Nahdlatrl Ulama adalah mereka yang memiliki modal-

dl scperti modal sosial, modal budaya dan modal kultural serta

dl simbolik. Modal sosial merupakan jaringan hubung;an sebagai

srnber &ya untuk menentukan kedudukan sosial. Para perunpuan yang

mjadi informan penelitian ini memiliki jaringan hubungan yang luas

hcila mereka merupakan pemimpin atau pengurus organisasi

pcrcrnpuan Nahdlatul Ulama, yaitu Fatayat dan Muslimat. Modal

hrdaya adalah berupa ijr-ah, pengetahuan, kode budaya, cara berbicara,

kcmampuan menulig cara pembawaarL cara bergaul yang berperan

dalam penentuan kedudukan sosial.

Para perempuan yarg meqiadi informan dalam penelitian ini

rcrniliki pendidikan minimal stata satu (Sl), memiliki kemampuan

berkomunikasi, pergaulan yang luas sebagai pengurus organisasi

keagamaan terbesar. Sedangkan modal simbolik antara lain adalah

simbol-simbol kekuasaan seperti jabatan, gslar, st*us sosial yang tingg,

barang berharga dan sebagainya Para perempuan Nahdlatul Ulama

tersebut memiliki jabatan yang bagus, gelar dan stahrs sosial yang

tinggi. Jika dilihat berdasarkan kriteria Bourdieu di atas, maka

perempuao Nahdlatul Ulama yang meqiadi informan dalam penelitian

ini dapt dikatalon sebagai perempuan kelas menengah Nahdlatul

Ulama
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Subyek penelitian dipilih melalui purposive sanpling dimana

ifuman telah ditentukan oleh peneliti berdasarkan laiteria tertentu

&t-" jurnlah informan yang tidak dibatasi. Jumlah informan berapa

p dimggap cukup merepr€sentasikan suatu penelitian ketika data yang

fipcrlukan zudah cukup.

Junlah informan dalam penelitian ini adalah sebanyak tiga orang

yug dianggap dapat mewakili lapisan perempuan kelas menengah

Nahdhtul Ulama yang berada di Kabupaten Sidoarjo. Jumlah informan

ini t€ntu tidak menggambarkan dan mewakili prosenhsi jumlah

pcrempuan kelas meneirgah Natrdlatul Ulama socana keselunrhan di

sidoarjo. Hal tersebut berdasarlcan kaidah penelitian kualitatif dimana

p€netrtuan infomran secara purposive tidak dibatasi secara kuantitatif,

yaog berarti htrwa ketika data yang diperoleh telsh cukup

menggambarkan latar penelitian yang diteliti maka jumlah informan

1mg adatelah dianggap mencukupi.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi kekuatan adalah

caranya yang berasal dari kasus-kasus induktif, dengan fokus pda

situasi yang khusus dengan penekanan pada makna yang ditafsirkan

berrdasarkan ungkapan-ungkapan inforrran, bukan pada jumlah orang

yang menjadi subyek penelitian.
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Tabel I

Ilaftar Informan

Tetoik Pengumpulan Data

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui:

l. Wawancara mendalam (indepth inrentiew). Wawancara

dimaksudkan untuk menggali pendapaL persepsi, pengetahuara

pengalamaq dan penginderaan sesoorang. Wawancara mendalam

(indepth interttiew) yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

dengan metode wawancara terstruttur, dengan menggunakan

intemiew guide atau @oman wawancam. Wawancara tidak terikar

pada pedoman wav/ancara sehingga wawancara akan berlangsung

secara bebas dan luwes tetapi tetap ter*ontnol dan rcrshrktur oleh

pertanyaan sentral.

2. Dokumentasi. Untuk melengkapi data yang diperoleh dari

pengamatan dan wawancara, maka peneliti akan melakukan studi

dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh

melalui dokurnendokumen seperti tulisau dokumen, catahn-

Hr Nemr Pendidikan Jabatan delam
Organisesi

Percmpuan

Aktif pods

Lembega

Swadeya
Msverekrt

t_ Hj. Fw (63

tahun)
sl K€fua Muslimat

Nahdlatul Ulama

GOW

L r{. sA (46

tahun)

S2 Ketua FaEyat

Natrdlatul Ulama

FKUB
NTN,A

t- AT (46

tahun)

SI Pengurus Muslimat
dan Fatayat

Nahdlatul Ulama

P2TV2A
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rm-n, buku, surat kabar, majala[ notulen rapa! agenda dan

sbrgninya akan akan dijadilen tambahan peneliti untuk

mperoleh data dalam pnoses penelitian.

Daa diperoleh melalui rvalvancara mendalam indepth intentiew

-Eqi 
pemikimn, persepsi atau pandangan yang didasarkan atas

ffiaa dau perilaku informan yang dikategorikan merepresentasikan

lnhgan peremprnn kelas menengah Nahdlatul Ulama di Kabupaten

busaha tidak hanya melihat hanya pada apa yang tsrjadi di permukaan"

@i juga apa yang ada di balik kesadaran informan. Agar hasil

wtwancara terdokumentasikan dengan baik, peneliti menggunakan alat

banar tupe tecor&r lalu kemudian dilakukan hanskripsi dan

pcm€riksaan hasil wawancara Kemudian juga digunakan dokumentasi

rffirk melengkapi data yang diperlukao.

Data yang dihimprm peneliti adalah pengetahuan aktor atau

informan dalam memaknai tindakan sosialnya Gagasan, ide, haraparl

keinginan" kepentingan digali peneliti untuk mengctahui hgaimana

informan mengonskuk dan mc,nata tindalon sosialnp. Peneliti

memfokuskan pada cara informan menginterpretasiken diri.

Untuk mendapatkan wawancara dao informasi peneliti

mendatangi sejumlah tempat yang meqiadi aktifitas informan seperti

kediaman infonnarg tempat kerja informan, pondok pesantren dimana
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ilrrm menjadi Bu Nyai, dan kantor Muslimat Nahdlatul Ulama

Soqir.

,1. HArelisfuDah

Aulisa data yang akan dilakukan bertujuan untuk mencari dan

ffi s@ara sistematis catatan hasil wawancara, dan studi

&trnentasi yang telatr dilakukan. Proses penelaahan dan penyusunan

Ch*an secara sistematis rcrhadap semua hanskrip wawancara, dan

Hrm&han lain yang dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan

pcagalaman mangenai dat4 dan mengkomunikasikan apa yang telah

ditEoukan oleh peneliti di lapangan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan socara kualitatif

dllasa*an pada upaya memahami peran per€mpuan kelas menengah

NaMIatul Ulama dalam penguatsn civil society di masyarakat. dimensi

kcsadaran praktis, diskunifi, motif informan baik yang disadari atau

tidah lingkungan kultural serta dimensi struktur sosial menrpakan

rcalitas yang dicoba diinterprctasikan peneliti.

Menurut MoloenglT, analisis data adalah proses pengorganisasian

dan pengurutan data oleh peneliti ke dalam pola, lot€gori dan satuan

data sehingga dapat ditemukan tema dan nrmusan hipotesis kerja seperti

yang disarankan data Dalam penelitian kualitatif prinsip damr yang

menjadi pijakan adalah menemukan teori. Dalam melakukan penelitian

t tory J. Moleong Met& Perclition knlitdif, Bandung PT Reinaja Rosda Karya,2001,
bI. r03
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ini, peneliti akan menggunakan analisis komparasi konsurtan. Tahap

tahap kerja metode komparasi konstan meliputi :

l. Memperbandingkan kejadian yang cocok dengan kategorinya

2. Menginterpretasikan kategori dengan ciri-cirinya

3. Menrmuskan teori

4. Menuliskan teori

sctslah peneliti memperoleh data melalui wawancara mendalam

(indepth inentiew), data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis

sedemikian rupa menurut kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku sehingga

mampu dipertanggunjawabkan keabsatrannya.

Tehnik Pemcri}sru Keabsahen Detr

Tehnik yang digunakan untuk menguji kembali kebenaran data

yang telah diperoleh atau dikumpulkan melalui interview, atau

dokumentasi. Tehnik validasi data dilakukEn melalui metode triangulasi

yaitu dengan menggunakan sesustu yang lain di luar dan sebagai

pebandingan teftadap data yang tclah masutc Dalam pelaksanaannya,

peneliti memhndingkan informasi yang didapm dari sumber atau

informasi di cruss cleck dengan informasi lainny& pertnndingan juga

dilal$kan dengan cara meinbandingkan hasil wawancara sdu informan

dengan informan lainnya dan juga kemudian me,mbandingkan hasir

wawan@r:a dengan isi dokumen.
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}}tr

B.b m'

Bsb IV

Bsb V

Pembehasen

Membahas tentang L^atar Belakang MasalatL Rumusan Masalalu

Tujuan PenelitiarU Manfaat Penelitiaq Kerangka Konseptual,

Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan

Membahas tentang kerangka teoritis penelitian ini mengenai

Percmpuan Kelas Menengah Natrdlatul Ulama dan Civil Society

yaitu: Konsep Kelas Menenga[ Perempuan Kelas Menengah

Nahdlatul Ulamq Peranan Kelas Menengah, Civil Society dan

Kelompok Muslim di Indonesia serta Lembaga Sosial

Keagamaan Sebagai Wahana Pengembangan Civil Society

Memhhas hasil rcmuan penelitian ini tcntang bagaimana peran

perempuan muslim kelas menengatr Natrdlatul Ulama dalam

masyarakat dan dalam I,embaga Swadaya Masyarakat di

Kabupaten Sidoarjo

Pembahasan tentang Analisa Hasil Temuan Penelitian yaitu

mengenai Bagaimana Peran Perempuan Kelas Menengah

Nahdlatul Ulama dalam Penguatan Civil Soci€ty di lfubupafien

Sidoarjo

Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran
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BAB tr

PEREMPUAN KELAS MENENGAE NAIIDLATUL ULAMA

DAN CIVIL S(rcIETY DALAM PERSPEKTIF TEORI

,L Konsep Kelas Menengah

Konsep kclas menengah yang ada sclama ini tidak dapat dilepaskan

dari sejarah munculnya kelas di Eropa Barat yang lahir dari tatanan sistem

kapitalis di Eropa Barat pada saat itu. Analisis mengenai kelas menengah

dalam bidans ilmu sosial selama ini mengacu pada tadisi pemikiran Karl

r,Iarx (1818-1883) dan Max weber (1864-1920). Namun dernikian konsep

Mam bntang kelas sebagai arat anarisis ilmu sosial telah dicoba

disempurnakan oleh beberapa sosiolog.

Meskipun Mam menyadari balma akan ada kelas banr ftelas

menengatr), namun Marx tetap berpendapar bahwa pada akhirnya hanya ada

dua kelas yang akan bertahan yaitu keras borjuis (rrnitik modal) dan

proletar Ouruh). Karl Mamr8 menganggap aspek ekonomi dan previlese

s€bagai dasar pengelompokan sosial. sejatinya Mam juga menyadari akan

ada kelas png tidak dapat begitu sqia dima$l&an ke dalam kelas borjuis

atau kelas proletar, dan kelas iar diid€ntifikasi sebagai kelas menengah.

Kaum cendekiawan dan imam (elite agama) oleh |v{am dimasukkan dalam

't Karl rdao( fu Frie&ich Engelq seteeted vorks, yol. I (Moscow: Foreign Languages
Publishing House, 1950).
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kelas menengah yang akan terbentuk dalam hubungan antar kelas-kelas

tersebut

Sedangkan Max \Ueberle menjelaskan konsep kelas sebagai

pengelompokan atau penggolongan semua orang yang berada di dalam

situasi kelas yang sama Situasi kelas diartikan sebagai probabilitas atau

kemungkinan seseorang atau sekelompok orang untuk memperoleh barang

posisi dan kekuatan batin. Weber mengelompokkan masyarakat ke dalam

tiga kelas yakni kelas pemilikan classes), kelas pedagang

(commercial classes) dan kelas sosial (sosial classes). Weber

mengasumsikan analisis konseptualnya berdasarkan kerangka tiga dimensi

stratifikasi sosial, yakni dimensi privilese, prestise dan kekuasaan.

Berdasarkan pembagian kelas menurut \Meber ini muncul tiga variasi kelas,

yaitu: kelas atas (upryr class), kelas menengah (middle class) dan kelas

bawah (lower class).

Weber berpendapat bahwa kelas menengah tidak hanya lahir

berdasarkan latar sistem produksi, faktor lain seperti kualitas keagamaan

yang dimiliki oleh kelompok keagamaan dianggap dapat menduduki kelas

menengah yang diwakili melaui komunitas intelektual diantara mereka

Analisis Weber Entang kelas lebih difkankan pada hak kepemilikan,

t'fil{ 
Gerth dan C. Wright Mills (eds), From Mu Yekr: Fx*rys in Sociolqgr New York:

O:rfmd University Pr€ss, 19,16
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t*-sdahteraan dan kesempatan-kesempatan hidup daripada sebagai bentuk

Lfimgan terhadap alat-alat produksi.

Pada tahapan selanjutrrya konsep dan gagasan Mam dan Weber

meagenai kelas sosial dicoba dikembangkan oleh beberapa sosiolog. Mac

lvtr menyatakan bahwa kelas sosial merupakan bagian dari sebuah

komunitas yang membedakannya dari komunitas yang bukan kelas sosial,

tidak hanya ditandai oleh batas-batas yang muncul dari bahasa, daerah,

frrngsi atau spesialisasi saja, namun terutama ditandai oleh status sosial.

S€danglon Croner menyatakan bahwa kelas sosial adalah kelompok sosial

yang ditentukan oleh beberapa faktor yakni, kesamaan kondisi sosial,

kesamaan status sosial dan kesarnaan nilai-nilai sosial20.

Seorang ahli ilmu sosial Piene Bourdieu menjelaskan teorinya

tentang kelas menengah secara berbeda dibandingken dengan Mam dan

Weber. Jika konsep kelas menurut Mam ditentukan s€mata-mata karena

penguasaan atas modal atau faktor ekonomi, maka Bourdieu berpendapat

bahwa konsep kelas tidak dapat dilepaskan dengan aF yang disebut dengan

habitus dan ranah. Habitus dan ranah dalam perspektif Bourdieu tidak dapat

dilepaskan dari konsep modal atau capital. Ada empat jenis capital menurut

Bowdieu yaitu: ekonomi, sosial, kultural dan simbolik.

t Ralf Dahenff, Korflile dot Kor{ti* fulon Mwyoakat hdtstri: Sebuah ArulisoKrink,
(Jskrtil Rajawali Press, l98O hal.9l



Modal ekonomi memiliki posisi pentin& namun modal sosialjuga

tak kalah penting menunrt Bourdieu dalam hubungannya dengan konsep

kelas menengah. Modal sosial adatah modal capital benrpa kumpulan

sumber daya baik actual maupun potensial yang terhubung dengan

kepemilikan jaringan atau relasi yang telah terinstitusionalisasi dalam

pemahaman dan pengakuan bersama Modal kultural merupakan nilai-nilai

yang bisa dipertukarkan yang merupakan akumulasi bentuk kultur yang

berkembang dalanr dunia sosiar, contohnya adalah pendidikaq pengetahuan,

kode budaya, charismq cara pernbawaan, sopan santun, kemampuan

berbicara, kemampu,an menuliq dan sebagainya sdangkan modal simbolik

adalah bentuk status atau pengakuan yang dapat mewujud dalam bentuk

obyektif maupun institusi, misalnya: gerar sarjan4 kiai, mobil mahal, dan

sebagainya2l

Perempuan kelas menengah Natrdlatul ulama yang meqiadi

informan penelitian ini memang dapat dikatakan tidak memiliki modal

ekonomi, namun mereka memiliki modal sosial, kultural dan simbolik

sebagaimana yang dikatakan Bourdieu. Modal atau kapital menurut

Bourdieu tidak hanya berupa ekonomi (materi), tetapi dapat pula berupa non

materi seeerti jaringan sosial" kurturar dan simbolik Meskipun para

informan ini tidak me,miliki modal mated namrm mereka memiliki jaringan

a Haryuroko, Alndasan Teoritis Gerakan Ssial menuns Bonrdieu: Maryingkap Kepalsuan
Budaya Paguasa" dalam Iuajalah BASIS, No. l I-12, November-Desento iooi, t,"t. t i-tz



sosial yang kua! posisi sosial yang bagus di masyaraka! pendidikan yang

tinggr serta pengakuan yang bagus dalam masyarakat

Para perempuan kelas menengah Natrdlatul Ulama yang menjadi

informan dalam penelitian ini memiliki jaringan sosial melalui organisasi

Fatayat Nahdlatul ulama atau Muslimat Nahdlatul ulama. para informan

per€mpuan ini merniliki posisi sosial yang bagus di masyarakat sehubungan

dengan aktifitas mereka dalam organisasi. Merekajuga merniliki pendidikan

yang tinggl karena semua informan telah menernpuh pendidikan minimal

sarjana- Pengakuan yang baik dalanr masyarakat juga merelca miliki berkat

kiprah mereka dalam masyarakat, khususnya untuk kaum perempuan.

Kelas menurut Bourdieu dalam arti realiasnya bukanlah kelas secara

nyat4 namun merupakan konstuksi imaginer dimana agen menunjukkan

psrj,Fngan unnrk mendapatkan kedudukan atau posisi yang lebih baik.

Kelas dalam konstruksi Bourdieu adalah sejumlah agen yang memiliki

posisi sama, berada dalam kondisi dan orang-orang dalam kondisi memiliki

perilaku dan selera yang ssrna

Para perempuan Nahdlanrl ulama tersebut berdasarkan pandangan

Bourdieu terrnasuk dalam golongnn kelas menengalr sebagaimana

pandangan Hefrer yang manyatakan bahwa dalam masyarakat muslim

melalui proses dialektika sosial, pendidikan, politih dan budaya antara

sekelompok kalangan tertentu dengan mayoritas masyaraka dalam
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kchidupan sehari-hari akan menghasilkan entitas lapisan sosial kelas

menengatr.2

Kelas menengah Nahdlatul Ulama berdasarkan sejarahnya telah ada

sejak awal kemerdekaan Indonesia Menurut Abdurrahman Wahid (Gus

Dur)23 keberadaan kelas menengah Natrdlatul Ulama dapat dilacak dan

dircmukan dalam berbagai lapisan masyarakat baik di pedesaan maupun di

perkotaan. Pada struktur masyarakat pedesaan, warga Nahdlatul Ulama pada

umumnya s@ara ekonomi merupakan masyarakat kaya baik sebaagi petani

maupun pedagang. Di daerah perkotaarL kelas menengah Nahdlatul Ulama

banyak drjurnpar dan umumnya memiliki profesi sebagai pengusaha dan

pengajin. Jika dibandingkan dengan konsep kelas menengah barat, kelas

menengah Natrdlatul Ulama ini menumt Gus Dur terletak pada pada sikap

independensi dan respon kritisnya terhadap penguasa- Gus Dur berpendapat

bahwa kelas menengatr Natrdlatrl Ulama merniliki peftedaan dengan kelas

menengah keturunan Cina yang dilahirkan oleh penguasa.

B. Perempuan Kelas Mencngah Nrhdhtul fJlama

Para ahli ilmu sosial berpendapat hhwa kelas menengah

memainkan p€ranan dalam proses perubatran dalam suatu Negara Kelas

menengah merupakan salah satu penyokong perubahan dalam suatuNegara.

'Robert W. Hefirer, Civil Islon: Islon dan Demobaisui di Indowsia, Yograkarta: LKiS,

2001. Hal.49.
a 

Abdunahman W8hi4 'lklas Menengah Islam di Indonesia-, datam Richard Tanter fui
K€onedr Young Politik Kelas ltlercngah ltdorcsio, Jakarta: LP3ES, bo;l. lyt2.
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rh ccngah dianggap penting dan dijadikan fokus istimewa

;hdsi sosial dalam skala global karena akan memainkan peran yang

m ansif dan penting di masa yang akan dating baik sebagai pembuat

Etrn rmupun sebagai konsumen dalam pembangunan.2a

Di Indonesia, menunrt para ahli diantaranya Daniel S. Lev

rlcntan hhwa kelas menengahnya memiliki modal non materi seperti

dl sosial, modal budaya, modal simbolik, asset organisasi, dan

*grinlla. Lrv berpendapat batrwa basis kekuasaan kelas menengah

hhncsia tidak berada di area korporasi kapitalis Negara karena mereka

ffi merniliki otoritas yang bisa mengendalikan kepemilikan dan alat

pfrllsi. Mereka merniliki basis sosial s€perti asset organisasi sebagaimana

Fa per€mpuan Nahdlatul Ulama tersebut. Para perempuan Nahdlatul

lJha tersebut memiliki modal sosial, modal budaya, modal simbolik

ryefti posisi mer€ke dalam organisasi, pengakuan dari masyarakat'

tcwibawaaru charisma dan sebagainya.

Nahdldul Ulama (f[ti) scbagai organisasi Islam tcrbcsar di

Indonesia dan juga Jawa Timur memiliki andil besar dalam mernpengaruhi

dinamika kehidupan masyarakat Jawa Timur umumoya dan Kabupaten

Sidoarjo khususnya. Dengan jumlah besar anggotanya Nahdlatul Ulama

juga memiliki jumlah anggota perempuan yang banyak. Sebagian dari para

* 
Helmuth Lange rtqn Lars Meier (eds). frre Nw Miille Classes: Globalizing Lifestyles,

Cuswwrism and Ewiror*nenlal Corrern, 2009. Germany: Spinger



perempuan Nahdlatul ulama ini dengan modal yang dimilikinya serta

mobilitasnya selama ini dapat dikatakan sebagai perempuan kelas menengah

Nahdlaol Ulama.

sebagai organisasi masyarakat dan sebagai institusi organisasi,

Nahdlatul ulama me,rniliki shuktur kepengunrsan dari tingkat ahs hingga

tingkat bawah. Natrdlatul ulama memiliki stnrttur kepengurusan berjeqiang

yang efektif mulai tingkat nasional, propinsi, kabupaterl kecamatan hingga

ke desadesa Di tingkat nasional Nahdlatul ulama memiliki kepengunrsan

yang disebut Pengunrs Besar Natrdlatul Ulama (pBNu), tingkat provinsi

yang disebut Pengurus wilayah Nalrdlatul ulama (pwN[r, tingkat

kabupaten disebut Pengunrs cabang Nahdratul ulama (FCNU), di tingkat

kecamatan disebut Majelis wakil Anak cabang Natrdlatul ulama

(Mwcl\n, dan tingkat desa yang disebut pengurus Ranting Nahdlaarl

ulama (PRM}. sedanglran para anggota perempuan Nahdratul Ulama

memiliki wadah organisasi yang dinamakan Muslimat Nahdlatul Ulama dan

Fatayat Nahdlatul Ulama

Di samping sebagai organisasi keagamaan dan organisasi

masyarakat yang berkiprah dalam bidang keagamaan, Nahdldul ulama juga

mendorong anggota per€mpuannya mtuk berorganisasi dan berkiprah dalam

masyarakat melalui wadah Muslimat Nahdlatul ulama yang lahir pada

tahun 1946 dan juga Fatayat Nahdlatul ulama yang lahirtahun 1950. Kedua

organisasi ini memiliki kepengunrsan yang menyebar hampir di seluruh
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bnesia baik di pedesaan maupun di perkotaan dengan struktur

trpengurusan yang berjenjang mulai dari tingkat nasional, Propinsu

UUrryaten, kecamaAn hingga tingkat desa sebagaimana organisasi induknya

1ninr Natrdlatul Ulama

Keberadaan sayap organisasi Nahdlatul Ulama yang mewadahi

mggota per€mpuannya tersebut diharapkan dapat mewakili Nahdlatul

Ulama dan bahkan Negara dalam menjawab persoalan-persoalan yang

dihadapi kaum perempuan. Organisasi Muslimat dan Fatayat Nahdlatul

Ulama tidak hanya terbatas membahas dan menjawab berbagAi persoalan-

persoalan yang dihadapi kaum percmpuan, tetapi juga berupaya

mengantisipasi persoalan anggotanya dan memberdayakan para anggotanya.

Masing-masing struktur organisasi di bawah naungan organisasi

Nahdlatul Ulama tersebut memiliki peran yang besar dan signifikan dalam

masyarakat dan membawa wama tersendiri dalam dinamika kehidupan

berbangsa dan bernegara. Dalam sfilktur organisasi tersebut masing-masing

anggota memiliki kesempafan untuk mengaktualisasikan dirinya melalui

wadah, jaringan dan media yang dimiliki oleh Nahdlatul LJlama

Perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama dalam penelitian ini

adalah para perempuan dari kalangan Nahdliyin yang menurut Bourdieu

memiliki modal, baik berupa modal sosial maupun simbolik seperti

pendidikaq kekuasaarf jaringn (link), ekonomi dan sebagainya Bourdieu

menyatakan batrwa seseofimg dapat dikatakan sebagai kelompok kelas
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Elgah apabila menguasai kepemilikan terhadap empat modal, yakni

Ddal (l) Kapital, (2) Sosial (3) Simbolik dan (4) Kultural. Dengan modal

hi seseorang memungkinkan untuk dapat mengkases informasi, koneksi,

pctuang kekuasaan hingga peluang bisnis.

Para informan dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai

perempuan kelas menengah karena memiliki ciri-ciri yang menunjukkan

scbsgai karcgori tersebut, antara lain memiliki modal sosial berupa

kedudukan atau legitimasi dalam organisasi, tingkat pendidikan yang

memadai (well educated). Seluruh informan dalam penelitian ini memiliki

pendidikan minimal Sl dBn juga memiliki posisi atau kedudukan yang

signifikan dalam organisasi.

C. Peran Kelas Menengah Nehdlatul LJlemr

Peran penting kelompok kelas menengah menunrt Richard Tanter

dan Kenneth Young35 salatr satunya adalatr sebagai simbol perubahan sosial

dalam struktur masyarakat Barat feudal dan kapitalis berubah menjadi

sistern kehidupan yang demokratis. Peran kelas menengah di Indonesia

hrdasalkan sejarahnya banyak menimbulkan perdebataq dan dalam tubuh

Natrdlatul Ulama sendiri kemunculan kelas menengsh Nahdlatul Ulama

telah memberi nuansa dan warna bagi Nahdlatul Ulama

r 
Richard taner dm Kennetlr Yomg Politih Kelu Mercngah Indarcsia,Jakart{ LP3ES'

r993
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Alagapp*o berpendapat bahwa civil society di Asia, dengan

pumbuhan jumlah mereka yang besar di beberapa Negara telatr menjadi

tefruaran substansial dan penting dalam suatu Negara. Dengan watak dan

Letuatrn organisasi serta hubungarnya dengan Negara dan masyarakat

mgalami variasi luas di beberapa negeri. Peran mereka menurut Alagappa

delem proses politik juga kompleks dan membawa perubahan yang sengat

signifikan.

Tocqueville berpendapat bahwa civil society beroperasi dalam

kondisi-kondisi kesetaraan sosioekonomi dan kebebasan politilq tercipta

melalui hubungan sukarela yang bekerjasama untuk tujuan bersama, Yang

menjadi motivator dalam menggerakkan asosiasi bukanlah rcpresi

melainkan kemauan krsama secara sukarela. Ada pandangan bahwa

partisipasi dalam beberapa asosiasi dapat memproduksi modal sosial yang

penting bagi terwujudnya demolaasi yang sehat. Civil society yang kuat

merupakan prasyarat bagi demokrasi yang efektif.

Kelas menengah memiliki peranan dalam menentukan keberlanjutan

berbagai organisasi massa di Indonesia, salah satunya adalah Nahdlatul

Ulama Sejak awal pendiriannya, Nahdlatul Ulama didirilen oleh kelas

menengatrnya (sebagian besar terdiri dari kiai). Kelas menengah Natrdlatul

" Muthialr Alagappq Civit Striety otd Politicat Choge in Asia: Expotdirg ud Contrrctirg
Demaraic Srye, California: Stanford University Pr€ssi 2004



Utma sudah muncul sejak awal pembentukannya dan terus mengiringinya

ERge berdirinya Nahdlatul Ulama dan menjalankan roda organisasinya.

Menurut Alagappa2T, keberadaan civil society telah berhasil

mcngembangkan peran aktivitas organisasi civil society untuk mendukung

menrmtut atau mencegah perubahan politik dalam mengembanEkan agenda

rcformasi dan penguatan sosial, membantu Negara memberikan pelayanarL

d'n memformulasikan serta mengimplementasikan program mereka sendiri.

Kelompok civil society di Asia menurut Alagappa memiliki fungsi

jangkauan yang luas meliputi budaya, agama, pengembangan komunitag

kesejahteraan sosial, olahraga dan hiburarL bahasa dan pendidikaq

pengobatan dan kesehatan publilq buruh, bisnis, perlindungan konsumen,

pertanian, I ingkungan, pengembangan ekonomi, reformasi sosial, hak-hak

minoritas dan manusia, media, keadilan ekonomi, politih urusan luar negeri

dan keamanan.

Dalam struttur sosial Nahdlatul Ulama, adanya kelompok kelas

menengah ini telah berkembang sedemikian rupa. Adanya mobilitas

pendidftan, politik dan ekonomi telah membawa melahirkan kelas

menengah Nahdlatul Ulama sebagaimana juga dalam berbagai elemen

masyarakat lainnya Keberadaan kelas menengah Nahdlatul Ulama telah

menyebar hingga ke berbagai suktur sosial masyarakat saat ini.

'ibid
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Sebagai organisasi keagamaaq Nahdlatul Ulama memiliki potensi

mber daya yang tidak terbatas pada dunia pesanten saja. Munculnya

I-cmbaga Swadaya Masyarakat (LSM) juga banyak diisi dan diinisiasi oleh

bcrbagai kalangan yang tergabung dalam keanggotaan Natrdlatul Ulama

scperti kalangan mud4 p€rempuan, intelektual, dan sebagainya. Lembaga

Sxadaya Masyarakat merupakan wadah bagi budaya berpikir kritis berbagai

kalangan Nahdlatul Ulama. Melalui Lembaga Swadaya Masyarakat tidak

sedikit anak muda Nahtilatul Ulama yang berhasil berkiprah dan berperan

dalam masyarakat. Hampir di setiap kabupaten di Jawa Timur tordapat

Lembaga Swadaya Masyarakat yang banyak diikuti oleh kalangan

Nahdlatul Ulamg khususnya anak muda dan perempuan Nahdlatul Ulama.

D. CMI Society den Kelompok Muslim Dl Indonesia

Gagasan dan praktek penguatan civil society merupakan salah satu

alternative model perjuangan menuju demokratisasi dalam suatu negara.

Penguatan civil society merupakan agenda yang sangat penting dalam usaha

membangun demokratisasi di Indonesia Civil society sebagaimana yang

dicetuskan oleh pelopomya memiliki tiga ciri utama. Pertama, adanya

kemandirian yang cukup tinggr dari individu-individu dan kelompok-

kelompok dalam masyarakaf terutama ketika berhadapan dengan Negara

Keduq adanya ruang publik bebas (tln fiee publik spherc) sebagai sarana

keterlibaan politik warga Negara secara aktif melalui wacana dan praksis
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yang berkaitan dengan kepentingan publik Ketig4 adanya kemampuan

untuk membatasi kekuasaan Negara untuk mengintervensi.

Civil Society menurut Alagappa2E adalah ruang publik diantara

Negar4 masyarakat dan kehidupan privat dimana beberapa individu

berusaha membangun keterlibatan masyarakat kolektif yang otonom pada

tingkatan yang berbeda-beda s€putar isu-isu yang berkaitan dengan

kebijakan publik. Civil society menurut Alagappa adalah konsep yang tidak

memiliki pengertian tunggal. Keberadaan civil society juga akan

memainkan peranan penting dalam membela dan mengawal kepentingan

masyarakat ketika berhadapan dengan kekuatan Negara dan hegemoni pasar

dalam sistem kapitalistik. Yang terpenting, civil society berperan utama

dalam memformulasikan cita-cita dernokrasi untuk mempenganrhi Negara

Sedangkan Alexis de Tocqueville (1805-1859) mendefinisikan civil

society sebagai wilayah-wilayah kehidupan sosial yang terorganisir dan

bercirikan antara lain kesukarelaan, keswasembadaan dan keswadayaarl

kemandirian tings berhadapao dengan Negara dan keterikatan dengan

nonna-nonna atau nilai-nilai hukum yang diikuti oleh warganya.

Tatanan civil society dapat ditemukan pada asosiasi, yaitu

sekelompok individu dalam masyarakat yang meyakini satu doktrin atau

kepentingan tertentu dan memutuskan unfuk merealisasikan dottrin atau

' Muthiah Alagappa, Civil Suiety and Potiticat Chotge in Asia: Exprdittg otd Contrrcting
Demrcraic Spce, Califaniu Stanford University Pr€ss,2004



tcpentingan tertentu dan memutuskan doktrin atau kepentingan bersama

rrscbut Keberadaan asosiasi, organisasi atau Lrmbaga Swadaya

Masyarakat merupakan ruang atau wilayatr yang dimiliki masyarakat yang

mcnurut Tocqueville bebas dari campur tangan Negara. Asosiasi tersebut

memhwa individu-individu keluar dari batas-batas kehidupan pribadi

menuju proyek sosial yang korelatif dengan ide partisipasi dalam sisrcm

demokrasi. Ia berpendapat bahwa etika liberalism bersamaan dengan

semangat revolusioner dapat diakhiri dengan memantapkan dan

mengkonstitusionalisasikan kebebasan lewat pembentukan lembaga-

lembaga politik

Asosiasi yang dibentuk oleh masyarakat menurut Tocqueville adalah

lembaga perantara yang akan memainkan peran sebagai sebuatr jawaban

hancurnya rczim komirnis dan otoritarianisme kapitalisme yang keduanya

dianggap tidak mampu memberikan tatanan yang membebaskan dan

mengalami krisis. Tocqueville berpendapat bahwa civil society akan

menjadi kekuatan penyeimbang, ia akan melindungi individu dari Negara

dan pasar. Tatanan civil society merupakan bagian dari demolcasi yang

ingin melahirkan hak-hak warga Negara dan menjamin terbukanya

partisipasi secara terbuka

Bagi Tocquiville civil society di Negara-negara Asia tidak dapat

dipahami secara tunggal, di Asia civil society tidaklah bersifat statis.

Pertumbuhan civil society di Asia telah menjadi arena kekuatan, perjuangan

4A



dan kerjasama di antara organisasi+rganisasi civil society' Fungsi utama

civil society adalah fungsi menghadapi kehidupan sosial yang tidak

dijumpai dalam p€merintah pusat yang lematr. Fungsi selanjutnya adalah

melakukan intermediasi diantara kepentingan personal atau lokal dengan

kepentingan masyarakat nasional, mencegah tirani mayoritag membatasi

kekuasaan Negara dan mencegatr terjadinya penyimpangan oleh Negara

Menurut NakamuraD akar keberadaan civil society di tndonesia

telah ada sejak jaman penjajahan yang muncul dalam berbagai organisasi

dan asosiasi yang bersifat sukarela Meskipun organisasi yang bersifat

voluntary tersebut mendapat banyak tekanan dari pemerintah colonial,

namun mereka tetap mampu menjaga jarak dari intervensi pemerintatr

colonial. Contoh organisasi Islam yang paling terkeiral dan termasuk dalam

golongan ini dalah organisasi Muhammadiyatr yang didirikan tatrun l9l2

oleh KH. Ahmad Datrlan dan Nahdlatul ulama (NU) yang didiriksn tahun

1926 oleh KH. Hasyim Asy'ari' Ter'dapat pula berbagai organisasi Muslim

lain yang bergerak di tingkat prcpinsi dan lokal di seluruh penjuru negeri

ini.

Mengingat bahwa mayoritas masyarakat Indonesia adalah kaum

Muslim, maka tidak berlebihan jika orang-orang Muslim memainkan

peranan positif dalam penggatan civil society dan dsmokrasi di Indonesia,

D Mitsno Nakamura, Islon utd Civit Suiety in SoUlposl lsia Singapore: Singapoe

University Press, 2001. Hal. 13



demikian pula harapan banyak masyarakat akan keberadaan kaum muslim

untuk memberi kontibusi yang positif bagi masyarakar Beberapa ahli

sosial banyak menuliskan sikap skeptisnya akan relevansi peran masyarakat

Islam terhadap keadaban (civility\ dan demokrasi. Mereka mempertanyakan

apakah pertumbuhan civil society di kalangan umat muslim dapat memberi

ruang dan kondusif bagi terjadinya proses demokratisasi. Huntington'o

pernah menyatakan batrwa Islam tidaktah memberikan jalan bagi pros€s

dernokratisasi, tidak ada kompatibilitas dan kesesuaian antara Islam dengan

demokrasi.

Jika melihat dari komposisi penduduk Indonesia yang masyoritas

umat Muslim, maka sebenarnya umat Islam memiliki Peran yang signifikan

bagi penguatan civil society di Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dari

peran masyarakat Islam yang terlibat aktif dalam be$ag3i organisasi dan

asosiasi voluntaristik keagamaan maupun non keagamaan yang bersifat

inklusif soperti Lembaga Swadaya Masyarakat, organisasi kemasyarakatan,

institusi pendidikan, partai politik dan lain sebagainya.

E. Lembaga Sosial Keagamaan Wahana Pengembangan Clvil Soci€ty

Civil Society di Asia menurut Alagappa3t memiliki variasi yang

sangat beragam dalam hal komposisi, sumber day4 dan hrjuannya- Mereka

berbeda-beda pada setiap masa. Organisasi civil society eksis hampir berada

30 P. Samuel Hmtington, Tte Ctash of Civilization atd Tle Renahiry of World Or&r, N*t
York: Touchstong lD7
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di semua segi kehiduparL pekerjaan dan pemerintahan. Orientasi politik

mreka menjangkau spektrum yang luas. Terdapat variasi pula dalam hal

r*uran dan kapasitas mereka

Organisasi civil society seringkali memiliki fondasi komunal,

keagamaan alau ideolo$s dan visi organisasi tertentu sangat tidak sesuai

dengan ruang yang tidak mengenal kompromi. Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah di tndonesia dengan keanggotaan yang luas merupakan

contoh organisasi civil society. Organisasi civil society adalah para altor

sosial yang aktif dalam proses membangun Negara dan juga dalam

membangun sistem pemerintahan.

Lembaga atau organisasi sosial keagamaan di Indonesia memiliki

potensi besar dalam pengembangan civil society. Taufik Abdullah

menyatakan bahwa sejarah organisasi atau lembaga sosial keagamaan erat

kaitannya dengan pcmbentukan civic kultur umat muslim di lndonesia

Berdasarkan sejarahnya, lembaga atau organisasi sosial keagamaan yang

ada di Indonesia muncul pada masa pergerakan kemerdekaan melawan

pe4iajahan Belanda. Tidak sedikit lembaga sosial keagamaan yang secara

substansial telah menjalankan fungsinya sebag3i civil society. Suatu

organisasi jika ia tidak memberikan kesadaran politik dan tidak memberikan

kesadaran tentang hak-hak dasar yang bersifat asasi maka ia dianggap bukan

merupakan civil societf2.

32 
Muhammad AS Hikam, Demobasi fut Civil Suiety,hd. 135-137.
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Organisasi seperti Natrdlatul Ulamq Muhammadiyah dan lain

sebagainya yang membangun civility para anggotanya juga merupakan civil

society, meskipun tidak secara otomatis dapat disebut sebagai organisasi

civil societyjika kita berbicara mengenai organisasi sosial keagamaan.

Organisasi civil society meskipun terdapat variasi substansial dan

temporal di beberapa Negara, menurut Alagappa33 berada dalam garis

terdepan dalam mendorong tansisi menuju demokrasi. Mereka menjadi

kekuatan yang dapat memperkuat pemerintah atau justru menjadi kekuaian

untuk melawan pemerintah. Ia bisa menjadi kekuatan penyeimbang dalam

suatu Negara.

Organisasi civil society menurut Alagappar memainkan peran

terdepan dalam menyebarkan dan memperdalam demokrasi di beberapa

Negara yang mengalami tansisi demokrasi serta Negara yang relative lama

menerapkan demokrasi. Peran-peran yang dilakukan tersebut beragam mulai

dari menyuarakan kepentingan komunias yang termarginalkan, mendorong

pndidikan dan sosialisasi demolaasi, mernperluaq jan*auan isu-isu pokok

tentang pemerintahan demokratis, partsipasi dalam pemerintatr baik dalam

level nasional maupun lokal reskukturisasi dan pengawasan lembaga

Negara, mendorong hansparansi dan akuntabilitas yang lebih kuat dari

pemerintatr dan pemimpin politllc mendorong dan memprcmosikan

keadilan transisional, mengawasi pemiltl mendidik pengembangan,

tt 
ibid

* 
ibid
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pernimpin politik baru, dan menyokong kekuatan demokfatis untuk

mencegah perlawanan terhadap demokrasi'

Jika dilihat berdasarkan fungsinya sebagai penyeimbang atau

petindung dari sikap hegemonic dan otoritarian Negar4 maka organisasi

Nahdlatul Ulama pada era AMurrahman Watrid telah melakukan kritik-

kritik terhadap pemerintah. Melalui kritik-lnitiknya terhadap pemerinahan

Orde Banr dan nilai-nilai demokrasi yang tengah diperjuangkan'

Abdurrahman wahid (Gus Dur) tidak hanya meletakkan organisasi

Natrdlatul Ulama sebagai oposan pemerintah' namun lebih dafi itu

organisasi ini jugA melatrirkan generasi muda Natrdlatul Ulama yang kritis

terhadap pemerintatr. Dan hal ini merupakan kondisi yang memungkinkan

terwujudnya civil society di organisasi Nahdlatul Ulama'

organisasi keagamaan seperti Nahdlatul ulama dan Muhammadiyah

sejatinya meiniliki potensi yang besar dalam membangun civil society di

Indonesia dibandingkan dengan Lernbaga Swadaya Masyarakat yang lain'

Derrganjumlahanggotanyayangbesaryangtersebardiseluruhp€njuru

lndonesia beserta peran serta aktif pengUnrsnya maka bukan tidak mungkin

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah telah mewujudkan keberadaannya

sebagAi organisasi civil society. Berdasarkan sejarahnya, sejak tatrun 1990-

an, Nahdlatul Ulama telah melakukan pendidikan demolcasi pada para kiai,

santrU masyarakat meskipun kadangkala harus bcrhadapan dengan masalah

teologis, kultur politik dan faktor-faktor lain'
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Pada bagian lain, menurut Alagappa35 meskipun merupakan

cganisasi yang busifat bonom up, civil society terkadang terdorong untuk

mcnjalin hubungan yang lebih dekat dan intim dengan pemerintah serta

insCihtsi partai. Kadangkala terjadi penehsi organisasi sosial oleh Negara

dau pafiai serta munculnya praktik double posting, yaitu mengangkat kader

pemerintatr atau frtai untuk bergabung sebagai p€ngurus orgAnisasi sosial

tcrsebut

* 
ibid
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BAB III

PERAN PEREMPUAN KELAS MENENGAII

NAHDLATTJL ULAMA DALAM MASYARAKAT

.L Percmpuan Kelas Menengah Nahdlatul Ulama dan Peranannye

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan perempuan kelas

menengah Nahdlatul Ulama adalah mereka dengan tingkat pendidikan yang

memadai yaitu tingkat sarjana (Sl) hingga tingkat magister (S2) dan

mereka yang aktif dalam organisasi perempuan dalam wadatr organisasi

Nahdlatul Ulama dalam hal adalah Fatayat dan Muslimat Salah s€orang

informan dalam penelitian ini adalah seorang Bu Nyai yang memiliki

pondok pesanfien dan banyak mengisi ceramah dan pengajian.

Perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama banyak berperan

dalam berbagai bidang kehidupan seperti di bidang sosial, politilq dan

keagamaan. Memiliki peran dalam masyarakat dan berkiprah dalam

masyarakat menurut para p€Iempuan kelas menengatr Nahdlatul Ulama ini

menrpakan hal yang wajar dan memang zudah menjadi tuntutan pada

jaman sekarang ini sebagaimana yang dikemukakan FW (60 tahun) yang

juga menjadi ketua Muslimd Nahdlatul Ulama Kabupaten Sidoarjo dan

juga seorang Bu Nyai:

'Perempuan di jaman sekarang ini memang harus punya p€ranan dalam

masyrakat, tidak s€perti jaman dulu. Jaman sekarang ini anak-anak

perempumnyabanyak yang sudatr bersekolah tinggi, tidak s€perti dulu yang
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sekolahnya rendatL malah jaman dulu perernpuann)ra ada yang tidak

benekolah. Kalau jaman sekarang anak-anak tidak bersekorah ya akan

kainggalan. sekarang para anak per€rnpuan setetah kuliah tidak ada yang

dim di ruma[ mereka semua berkiprah. Kar€na itu mestiny a wa
p€rrempuan janan sekarang hanrs punya p€raoan daran mmyarakat agar

bennanfaat,'

Menjadi p€rcmpuan di jaman sekarang ini menurut para informan

hanrslah merniliki peran dan bermanfaat bagi masyarakal Disamping

l.urena perempuan saat ini terah memiliki kesempatan berkembang yang

luas' mereka juga terah mendapatkan pendidikan yatrg memadai

dibandingkan pei€mpuan jaman dulu dimana kesempatan untuk

berkembang ter.batas serta memiliki pendidikan yang rendah.

Sebag3i percmpuan yang merniliki kesadaran serta merniliki bonyak

modal seperti ekonomi, sosiar, simborik dan budaya sebagaimana yang

dilcarcgorikan Bourdieq maka percmpuan kelas menengah Natrdratur

ulama ini jusa bempaya untuk merrberikan pendidikan, kesempatan yang

luas bagi anak perempuan mereka- sarah seorang infonnan Gsr)

me'nyatakan bahwa dua dianhra empat ket,nmmnya adahh per€rnpuan.

Dan ia memberikan kesempatan yang seruas-ruasnya untuk putri-pufinya

tersebut:

'saya punya empat anarq tiga diantaranya pcrcmpuan. Mereka

semuanys saya sckoralrkan tinggi (kuriah). sekarang tiga anak saya
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yang p€rempuan mengikuti jejak orang tuanya mendidik santri dan

mengajar di kampus dan sekolah."

Para perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama' terutama yang

menjadi informan dalam penelitian ini memiliki peran yang cukup penting

dalam masyarakat yang terwadahi dalam organisasi Muslimat Nahdlatul

Ulama dan Fatayat Nahdlatul Ulama. Peran-peran itu cukup banyak dan

luas antara lain terwujud dalam bidang hukum, politik dan advokasi;

bidang kesehatan; bidang sosial dan ekonomi, bidang pendidikan, serta

bidang penerangan dan dakwah.

Peran di Bidang Hukum, Politik dan Advokasi

Di bidang hukum, politik dan advokasi, para perempuan kelas

menengah Nahdlatul Ulama melalui organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama

dan Muslimat Nahdlatul Ulama bekerjasama dengan berbagai instansi

seperti BKBPMP Pemkab Sidoarjo dan Pusat Perlindung;an Perempuan dan

Anak (P3A) Sidoarjo melakukan kegiatan antara lain: Memberikan respon

aktif terhadap informasi yang berkembang di masyarakat melalui upaya:

Mengadakan sosialisasi mengenai Undang-undang Pilprcs, mengadakan

sosialisasi Undang-undang Pemilukad4 mengadakan seminar tentang

Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan traffickin& mengadakan sosialisasi

tentang Undang-undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan trafficking,

mengadakan dialog intefaktif dan testimony mencegah kejahatan

tafficking dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
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Kegiatan lain yang dilakukan adalah memberikan pendampingan

terhadap perempuan korban kekerasan (Kekerasan Dalam Rumah Tangga)

dan melakukan pelatihan advokasi. Kegiatan ini dilakukan oleh perempuan

Fatayat Nahdlatul Ulama dan Muslimat Nahdlatul Ulama yang tergabung

dalam LSM pemberdayaan perempuan dan anak

Peran lain yang dilalokan adalah dengan melakukan gerakan

penyadaran hukum dan pendidikan politik masyarakat, khusumya kaum

perempuan melalui workshop pemberdayaan politik perempuan dan

seminar tentang pendidikan politik di masyarakat.

Dilakukan juga kajian laitis terhadap berbagai kebijakan hukum

dan politik yang tidak berpihak pada kepentingan perempuan, yaitu

mengadakan seminar tentang Keputusan Mahkamah Konstitusi mengenai

legElitas anak di luar nikah dan mengadakan seminar pendidikan politik

bagr perempuan. Di samping itu para per€mpuan kelas menengah

Nahdlatul Ulama ini juga berupaya untuk mengembangkan jaringan dengan

lembaga atau instansi yang peduli dan terlibat dalam isu-isu perempuan.

Yang menjadi target dalam kiprahnya di bidang politik ini adalah

agar kaum per€Nnpuan mengerti tentrng masalah politik dan menyadarkan

kaum perempuan bahwa ketika memilih seorang pemimpin atau wakil

rakyat di dewan yang harus diperhatikan adalah kualitas individu dan tidak

tertarik dengan adanya politft u?ng. Penekanannya adalah bahwa

seseorang pemimpin ditentukan oleh kualitas individunya dan bukan oleh
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uang yang dimilikinya. Hal tersebut dinyatakan oleh SA (46 tahun), ketua

Fatayat Nahdlatul Ulama Kabupaten Sidoarjo:

"Peran yang kami lakukan untuk masyarakat di bidang politik antara

lain melaksanakan pendidikan politik untuk masyarakat. Banyak

kegiatan yang telah kami lakukan antara lain workslnp, seminar

dengan menghadirkan banyak narasumber baik dari pusat maupun

daerah. Targetnya adalah agar masyarakat mengerti tentang politik

dan menyadarkan masyarakat bahwa ketika memilih pemimpin itu

yang penting adalah kualitasnya dan bukan uangnya."

Para perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama yang berada di

bawah naungan organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama dan Muslimat

Nahdlatul Ulama ini juga memiliki peranan yang besar dalam upaya

memperjuangkan kepentingan dan kebutuhan masyarakat Contohnya

adalatt mereka bersama elemen masyarakat lain dari berbagai organisasi

seperti Nasiyatul Aisiyah, Gerakan Pemuda Anshor, Muslimat Nahdlatul

Ulama ikut memperjuarylmn berdirinya lambaga balai diklat untuk

maryarakat di daerah Tulangan Sidoarjo. Setelah 3 tahun terkatung-katung

karena tidak ada kesepakaan dan persenrjuan dari anggota Dewan

Perwakilan Rakyat Da€rah (DPRD) Sidoarjo untuk pembangunanny4

maka perempuan anggota pengurus Muslimat Nahdlatul Ulama ini

berjuang lewat Persatuan Wartawan Indonesia (PV/D sehingga gedung
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balai diklat berhasil dibangun. Hal tersebut disampaikan Ibu SA (46 tahun),

ketua Fatayat Nahdlatul Ularna Sidoarjo:

"Kita perempuan yang ada di fatayat juga sangat peduli terhadap

kepentingan masyarakat. Misalnya ketika ada program pernerintah

pusat yang digulirkan untuk pemerintah da€rah tentang pembangunan

balai diklat, maka ketika program itu terkatung-katung selama tiga

tahun karena ada tarik ulur di DPRD Sidoarjo, maka fatayat ikut

berperan mendorong dewan untuk menyetujui pendirian Balai Diklat

tersebut. Karena dengan berdirinya balai diklat tersebut dapat

memberi manfaat bagi masyarakat, misalnya dapat digunakan untuk

pelatihan anak-anak SMA. Fatzyat ikut berjuang dengan bersama-

sama organisasi lain datang ke kantor Persatuan Wartawan Indonesia

PWD untuk menekan anggota dewan melalui media, sehingga

akhirnya ada kejelasan dengan disetujuinya pembangunan balai

diklat."

Secara umum, tujuan di bidang hukum, politik dan advokasi yang

ingin dicapai oleh perempuan yang tergabung dalam Fatayat Nahdlatul

Ulama ini antara lain adalatr: ingin menegakkan supremasi hukum,

memberikan penguatan h8k perempuan dan kebutuhan dasar bagi

kehidupan serta memberikan pemberdayaan hukum dan penegakan

keadilan. Adapun cara yang dilakukan antara lain adalah melalui progam-

program: melakukan kajian kritis terhadap berbagai kebijakan hukum dan
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politik yang tidak berpihak pada kepentingan perempuan, melakukan

gcrakan penyadaran hukum dan politik di masyarakaf mengembangkan

jarinpn dengan lembaga atau instansi yang peduli dengan isu-isu

per€mpuan, serta melakukan pemberdayaan perempuan dengan berbagai

program seperti pendidikan politik untuk perempuan, peningkaan

pendapatan keluarga dengan melibatkan perempuan.

C. Peran dl Bidang Scial dan Ekonomi

Di bidang sosial dan ekonomi, para perempuan kelas menengah

Nahdlatul Ulama ini telah melakukan berbagai upaya antara lain dengan

mengembangkan koperasi Al Wardah yang lingkupnya mencakup

Kabupaten Sidoarjo dengan kegiatan antara lain simpan pinjarq RAT

Koperasi dan pengadaan bahan kebutuhan sehari-hari serta atribut

organisasi. Kegiatan ini dilakukan dengan bekerjasama dengan Dinas

Koperasi Kabupaten Sidoarjo.

Juga telah dilal$kan upaya pengembangan kelompok usaha

berbasis kemasyarakatan dengan cara memfasilitasi kelompok usaha

p€rempuan dalam asosiasi Pengunrs Cabang Fatayat Nahdlatul Ulama dan

mengadakan gelar produk hasil kreatifias dan hasil usaha anggota Fatayat

Nahdlatul Ulama se-Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan tersebut dilakukan

dengan bekefasama dengan Dinas Koperasi, Dinas Tenaga Kerjq Dinas

Perindustian dan Perdagangan dan Dikopin Ikbupaten Sidoarjo.
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upaya untuk mengakses pemanfaatan fasilitas ekonomi yang

tersedia di pemerintah maupun swasta untuk keluarga tidak mampu juga

telah dilakukan para perempuan ini melalui organisasi Fatayat Nahdlatul

ulamq dengan memberi pelatihan-pelatihan kepada masyarakat terutama

kaum perempuan. Pelatihan tersebut antara lain: petatihan membuat sulam

pit4 pelatihan kewirausahaan (membuat kue-kue kering), pelatihan

membuat kerupuk ikan, pelatihan potong rambut, pelatihan rias wajaiL

pelatihan membuat makanan dan minuman yang benilai jual, pelatihan

bisnis online. Kegiatan lain adalah mengadakan sarasehan kewirausahaan

membuat kue kering. Kegiatan-kegiatan tersebtrt dilakukan agar kaum

perempuan di desa dan kota memiliki kemampuan berwirausaha sehingga

mampu membantu perekonomian keluarganya.

Sedangkan para perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama yang

tergabung dalam organisasi Muslimat Nahdlatul ulama dalam perannya di

bidang ekonomi telah banyak upaya yang dilakukan, antara lain: menerima

dan memasarkan hasil produksi anggota Muslimat Nahdlatul ulamq

mengadakan pelatihan-pelatihan kewirausahaan dan penguatan modal

usaha' pelatihan manajemen orgaaisasi, adminishasi dan koperasi.

Kesemua pelatihan ini ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan

kualitrs usaha perempuan anggota Muslimat Nahdlatul ulama.

Kegiatan lain yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas

hidup kaum perempuan di bawah organisasi Muslimat Nahdlatul ulama

adalah manbangun kerja sama dengan karangan professional untuk
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mernbangun jaringan informasi dan distribusi hasil produk usaha

perempuan yang menjadi anggota Muslimat Nahdlatul Ulama

Upaya mengadakan pelatihan-pelatihan oleh kader Fatayat

Nahdlatul Ulama kelas menengah dilakukan dengan tujuan untuk

meningkatkan kualitas sumber daya individu anggota Fatayat Nahdlatul

Ulama yang bersangkutan juga bertujuan untuk meningkatkan sumber

ekonomi. Respon yang diberikan oleh para perempuan anggota Fatayat

Nahdlatul Ulama tersebut dinilai baeps dan sangat bermanfaat bagi mereka.

Di bidang sosial, kegiatan yang dilakukan antara lain: mernberikan

santunan kepada anak yatim dan fakir miskin, kaum dhuafa, bantuan untuk

korban bencana alam, memhrikan bantuan dana pendidikan, dart

mengsngkat anak asuh dari keluarga kurang mampu. Kegiatan-kegiatan ini

dilalrukan dengan bekerjasama dengan berbagai instansi yang ada di

Kabupaten Sidoarjo khususnya dan Propinsi Jawa Timur umumnya'

Secara umum tujuan di bidang sosial ekonomi yang ingin dicapai

antara lain adalah memberikan pelayanan sosial, meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat terutama yang tergabung dalart

orgianisasi perempuan Nahdlatul Ulamq meinberikan pemberdayaan

ekonomi kepada perempuan, serta mobilisasi dana dan pengelolaannya

Adapun cara yang dilalffkan adalah melalui progam: memberikan usaha

nyata untuk meningkaden kesejahteraan sosial, memberikan bantuatl

proaktif terhadap korban ketidakadilan sosial' melakukan kerjasama

dengan pihak-pihak yang konsen dengan persoalan ketidakdilan sosial,
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mengupayakan adanya fundrising bagi usaha dan kepentingan perempuan,

mengembangkan usaha perempuan berbasis lokal kemasyarakatan,

memberikan akses pemanfaatan fasilitas ekonomi yang tersedia di

pemerintah maupun swasta untuk warga yang kurang mampq merintis

jaringan bisnis shategis yang mempermudah akses percmpuan da

kelompok ekonomi lematr ke pasar bebas, membangun jaringan pemasarao

produksi, kerajinan dan industri kecil dari pedesaan dalam satu kabupaten,

s€rta mengembangkan kelompok usaha yang dapat mengakses sumber-

sumber modal yang tersedia.

D. Penrn di Bidang Kesehatan dan Lingkungan Hidup

Di bidang kesehatan, p€rempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama

melalui organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama dan Muslimat Nahdlatul

Ulama bekerjasama dengan BKKBN Pusat BKKBN Pripinsi, Dinas

Kesehatarq Badan Anti Narkob4 BKBPMP Pemkab Sidoarjo dan Rumah

Sakit Siti Hajar Sidoarjo melaksanakan kegiatan antara lain: mengadakan

sosialisasi mengenai pengolahan limbah kering mengadakan seminar

mengenai deteksi dini terhadap penyakit kanker scrvilq mengadakan

seminar tentang Multiple tntelegansia Analq melakukan kegiatan papsmear

bekerjasama durgan RSI Siti Hajar Sidoarjq dan memberikan vaksinasi

Hepatitis B kepada kaum perernpuan.

?aa perartpuar tdf i<6a rncrzS.ctzzbaS*aa ?aaa. iztuza.zi &z

keseha6n reproduksi (PIKER) dan bcrupaya untuk terus mengaktiftannya
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upaya ini dilakukan untuk meminimalisasi jumlah penderita gangguan atau

penyakit reproduksi di kalangan kaum perempuan.

untuk merringkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat

tentaog kesehatan ibu dan anak maka diadakan pemeriksaan papsmear,

seminar kanker serviks, pemeriksaan darah serta kegiatan seminar multiple

intelegensia anak. Kegiatan donor darah yang diikuti oleh masyarakat

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

kesehatan lingkungan.

Terobosan lain yang dilakukan adalah mengupayakan bantuan

pengobatan murah atau gratis untuk masyarakat, dengan demikian akses

kesehatan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Ada pula

rencana unfuk membuat rintisan klinik kesehatan ibu dan anah narnun

rencana ini belum dapat terlaksana dalam waktu yang dekat ini.

Para perempuan yang tergabung dalam Muslimat Natrdratur urama

juga mengupayakan berdirinya balai kesehatan di setiap wilayah kecamatan

di mana banyak terdapat anggota Muslimat Nahdratur ulama Di situ juga

akan disediakan pelayanan kepada para pengurus dan terutama untuk kaum

perempuan. organisasi Muslimat Nahdlatul ulama juga merniliki sebuah

Rumah saldt di bawatr naungannya yaitu Rumah sakit siti Hajar yang

yayasannya dikelola oleh para perempuan anggota Muslimat Nahdlatul

ulama sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Fw (63 tahun) Ketua

Muslimat Nahdlatul Ulama Sidoarjo:
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"Sebenarnya sejak duru Muslimat Nahdratul ulama itu sudah konsen

dengan berbagai maqlm persoaran daram masyarakag antara rain di

bidang kesehatan. Rumah sakit siti Hajar itu dulu didirikan oleh

perempuan Musrimat Nahdlatur ulama yang awarnya bernama Balai

Kesehatan Ibu dan Anak (BKLA) hingga menjadi rumah sakit seperti

sekarang ini. Itu merupakan bentuk kepedurian para pengurus dan

anggota Muslimat Nahdlatul Ulama kepada masyarakat,,.

Upaya selanjutnya yang ingin ditaksanakan oreh para Musrimat

Nahdlatul ulama adalah pemberantasan bahaya narkotika dan zatadiktif

(NAPZA) dan penularan virus HfV AIDS serta

menanggulangi dan mengobati penyakit menular seperti

upaya untuk

penyakit lepra

dan penyakit kusta

Untuk keseimbangan hidup di lingkungan t€mpat tinggal, j,lga

dilakul€n upaya untuk mengadakan penghiiauan rahan kosong yang ada

dengan t naman obat, tanaman boga dan tanunan hias. sehinega

penanaman tanaman-tanaman tersebut selain bermaanfaat untuk

penghijauaa hasilnyajuga dapat dimanfaatkan uatuk dikonsumsi dan juga

untuk pengobatan.

Secara umum tujuan yang ingln dicapai di bidang kesehaan dan

Iingkungan hidup antara lain adalah peningkatan kualitas kesehatan

masyarakat dan lingkungannya serta pengembangan dan perayanan

kesehatan. Tuj,an tersebut ingin dicapai melalui program: meningkatkan
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pengetahuan masyarakat tentang kesehatan ibu dan anak serta kesehatan

lingkungannya melalui pelatihan dan penyuluha& mengembangkan pusat

Informasi Kesehatan (PIKER) untuk perempuan menjadi pusat pelayanan

informasi kebutuhan dasar masyarakat yang berorientasi pada solusi

terhadap berbagai persoalan yang berkaitan dengan perempuarL

membangun dan menguatkan kepedulian masyarakat tertradap lingkungan

untuk mengurangi pemanasan global berbasis keluarg4 meningkatkan

kesehatan keluarga melalui budidaya tanaman oba! mengupayakan dan

meningkatkan layanan kesehataq mengembangkan informasi dan

pelayanan kesehatan reproduksi, serta melakukan penyadaran lingkungan

terhadap masyarakat melalui pendidikan" aktifrtas keagamaan dan

dakwah.

E. Peran di Bidang pendidikan

Di bidang pendidikan, bekerjasama dengan berbagai instansi seperti

Dinas Pendidikan Jawa Timur, Dinas pendidikan Kabupaten sidoarjq dan

universitas Negeri surabaya, telah melakukan upaya dan peran antara lain:

mengadakan pelatihan Efuru Terching, mengadakan kegiatan kejar paket

A untuk para ibu-ibu yang belum bisa membaca dan me,nulig mengadakan

pelatihan Keaksaraan Fungsional, mengadakan seminar tentang

pendidikan- Kesemuanya itu dilakukan datam rangka mengupayakan

peningkatan mutu pendidikan masyarakat melalui pendidikan luar sekolah.

sedangkan bagi perernpuan keras menengah Nahdratur ulama yang

tergabung dalam organisasi Muslimat Nahdlatul ulama mereka berupaya
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untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang tslah mereka miliki di

bawah bendera Muslimat Nahdlatul ulama. Kegiatannya antara lain adalah

mengupayakan berdirinya Taman Kanak-kanak percontohan Muslimat

Nahdlatul ulama Tingkd Kabupaten disamping sekolatr-sekolah lain yang

telah berdiri di bawatr naungan Muslimat Nahdlaul Ulama

Program yang mereka canangkan di bidang pendidikan antara lain

adalah peningkatan sumber daya manusia tenaga pendidik yang berkualitas

sesuai standar pelayanan di seluruh sekolah di bawah naungan Muslimat

Nahdlatul ulama. untuk meningkadcan kuaritas grrnl kegiatan yang

dilakukan antam lain adalah pelatihan penyegaran kurikulum, pelatihan

pembuatan perangkat mengajar, dan melakukan studi banding ke sekolah-

sekolah lain. Program lain perempuan kelas menengah Nahdlatul llama

yang tergabung dalarn orgurisasi Muslimat Nahdlatul ulama adalah

meningkatkan pelaksanaan program keaksaraan fungsional rnenuju tahap

selanjutrya untuk masyarakat terutama kaum perernpuan.

Program kegiatan keaksaraan fungsional ditujukan untuk

masyarakat yang tidak bisa membaca, menulis dan menghitung. Kegiatan

tersebut telah berjalan sekitar sepuluh tahrm yang dimulai pada tatrun 2003.

Program keaksaraan fungsional berjalan dalam dua tahap, yang pertama

adalah keaksaraan fungsional dasar dengan masa pelatihan 6 bulaq yang

dilanjutkan dengan keaksaraan fungsional mandiri dengan masa pelatihan 3

bulan-
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saat ini prognam kerja yang menjadi perhatian utama adalah

keaksaraan usaha mandiri dengan sasaftu keterampilan individu.

Keaksaraan usaha mandiri merupakan pro$am lar{utan dari keaksaraan

fungsional dasar. Jika pada program keaksaraan fungsional dasar bertujuan

untuk meningkatkan kemampuan membac4 menulis dan berfiitung maka

pada program keaksaraan fungsionar mandiri bertujuan selain kemampuan

membaca, menulis dan berhitung juga untuk membekali peserta dengan

berbagai keterampilan seperti membuat kue, menjahit baju, dan

sebagainya sehingga diharapkan peserta pelatihan ini dapat memurai

usaha berwiraswasta merarui keterampilan yang dimilikinya

Dalam pelaksanannya ternyata program keaksaraan fungsionar ini

(keaksaraan fungsional dasar dan keaksaraan usaha mandiri) ternyata tidak

hanya diikuti oleh kaum perempuan saja, namun juga kaum laki-laki. pada

umumnya kegiatan pelatihan ini ditujukan untuk kalangan warga nadhliyirL

namun demikian tidak ada larangan bagi siapa pun anggota masyarakat

yang ingrn mengikutinya. pelatih dari kegiatan ini adalah anggota Fatayat

Nahdlatul ulama yang telah mendapatl@n pelatihan khusrs dari Dinas

Pendidikan Kabupaten sidoarjo dan Dinas pendidikan propinsi Jawa Timur

bekerjasama dengan Universitas Negeri Surabaya ([JNESA).

Dari para anggota masyarakat yang mengikuti program ini ada

beberapa yang menikmati hasil positif per*ihao ini sebagaimana yang

disampaikan oleh informan penelitian ini sA (46 tahun), yang menjabat

sebagai Ketua Muslimat Nahdlatul Ulama:
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"Program Keaksaraan Usaha Mandhi yang terah dirakukan serama

ini telatr banyak memberikan manfaat kepada masyaraka! karena

prognm ini mernberi penerranan pada keterampiran yang dimiriki

seseorang. Sehingga ketika yang bersangkutan terah seresai

mengikuti peratihan dia bisa memberi nirai tambat untuk

keluarganya terutama daram har perekonomian. sarah satu

contohnya adarah di Desa panjunan masyarakat dilatih membuat kue

purut ayam, setelah selesai mereka mencoba membuat sendiri lalu

kemudian menjuarnya ke pasar. Sekarang arhamdurirah omzetnya

sudatr besar, dan itu memang tuj,an kita mengadakan peratihan

supaya bisa bermanfaat.,,

secara umum tujuan yang ingin dicapai di bidang pendidika.r

adalah peningkatan kuaritas perempuan dan kuaritas pendidikan

perempuan. Program yang dilaksanatran dalam mencapai tujuan itu

antara lain adarah merarui pemberian peratihan dan pendidikan untuk

menjadikan perempuan sebagai pemimpin yaog tangguh dan mampu

mengimplementasikan nilai_nilai Aswaja

F. Peran di Bidang penerangan dan Dahrab

sedangkan di bidang penerangan dan dakwab para perempuan

ini benrpaya untuk mengerrbangkan rembaga Fordaf @orum Da,iyah

Fatayat Nahdlatur ulama) dengan cara sosialisasi rembga Fordaf dan

mendelegasikan Da'iyah Fordaf pada pertemuan Fordaf propinsi Jawa

j
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Timur. Agar para da'iyah memiliki pemahaman yang komprehensif

terhadap permasalahan umat serta terjaga keberrangsungan

kaderisasiny4 maka diadakan bahsul masail tentang simpan pinjam

koperasi. tlal tersebut dilakulen untuk mengetahui dasar hukum dan

p€gangannya dalam memberikan cerarnah atau dakwatr di masyarakat

Upaya untuk mengernbangkan dan membekali para da'iyah

Fatayat Nahdlatul ulama dengan pemahaman ideorog ahlus sunnah

wal jamaah dalam upaya mengantisipasi ideorogi trans nasional juga

dilalokan melalui pelatihan-pelatihan dan workshop pengurfan aswaja.

Para perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama ini juga

membuat media komunikasi dan melakukan kerja sama dengan media

cetak dan elekronik untuk menerbitkan bulletin Ifadah dan penerbitan

tabloid di bawah naungan organisasi Fatayat Nahdlatul ulama. selain

itu juga dilakukan siaran radio dengan isi diarog interaktif dengan

pemateri dari anggota Fatayat Nahdlatul Ulama.

Para per€mpuan kelas menengah Nahdlatul Ulama yang

tergabung dalam Fatayat Nahdlatul ulama ini memberikan pencerahan

kepada masyarakat dengan menjadi narasumber atau pemateri acara

dialog interaktif yang diadakan di Radio suara pemerintah Kabupaten

sidoarjo dalam acara *cakrawala perempuan daranr Dialogi,. Melalui

acara ini Fra perempurn ini dapat memasuklon nilai-nilai dan muatan

yang dapat meurberikan nilai positif bagi masyarakat khususnya kaum

percmpuan. Kegiatan ini jugadapat menambah wawasan para pendengar
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terutarna kaum perempuan merarui materi yang disampaikan oreh para

perempwm kelas menengah yang menjadi anggota Fatayat Nahdlatul

UIama.

contoh materi yang diberikan oleh per'mpuan ini antara lain

bagaimana menentukan langkah-rangkah merenovasi rumah,

bagaimanakah teknik-teknik untuk membawakan acar4 bagaimana kiat-

kiat berwirausahq bagaimana t€knik mendirikan koperasi, bagaimana

mendidik anak menurut cara Islam, bagaimana peran Ibu dalam

keluarga, bagaimana mengolah sampah menjadi rezeki, kiat-kiat menulis

ilmiah, bagaimana urgensi pendidikan menurut Isram, pentingnya

memahami batrasa, narkotika dan zak adiktif (NApZA) dalam perspektif

agamq materi mengenai kesadaran gender seperti analisis gender, peran

perempuan dalam era globalisasi.

Dalam bidang dakwah organisasi Muslimat Nalrdlatul ulama

memiliki dua perkumpulan yaitu Hidmat atau Himpunan Da,iyah

Muslimat dan IHM atau Ikatan Hajiah Muslimal Kegiatan lkatan Haiiah

Muslimat menrpakan kegiatan anak cabang atau kecamatan hingga ke

ranting atau desa yang kegiatannya berlangsung setiap bulan sekali.

Sedangkan di Himpunan Da'iydr Muslimat kegiatannya rutinnya adalah

mengiadakan Tabligh Kubro sctiap satu bulan sekali. pada acara Tabligh

Kubro ada kegiatan semaan al eur'an dari para hafidhah Muslimat

dengan jumlah kurang lebih 100 orang yang diadakan bergantian di

tingkat kecamatan dengan nama Hamalatil eur'an.
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Secara umum tujuan yang ingin dicapai di bidang dakwah ini

adalah penguatan wawasan Islam Aswaja yfig rahmatan lil alamin dan

berperspektif gender s€rta pengembangan dakwah dan pemikiran

keagamaan. Program kerja yang dilakukan antara lain adalah:

mengembangkan dakwatr Islam Aswaja yang rahmatan lil alamin serta

berpenpehif gender; mengembangkan strategi dakwah sesuai dengan

kebutuhan masyarakat global; mengembangkan dakwah bil hal di

daerahdaerah bencan4 membuat media komunikasi yang efektif bagi

anggota; mengembangkan kapasitas para da'iyah melalui forum da'iyah

Nahdlatul ulama; mengembangkan dakwah meralui media, baik cetak

maupun eleknonik; melakukan, mendorong dan memfasilitasi

berlangsungnya forum-forum diskusi keagamaan; serta melakukan

pembinaan dan kaderisasi terhadap da'i agar merniliki pemahaman yang

komprehensif terhadap persoalan umat.

G. Peran di Bidang Seni dan Budaya

Para perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama ini juga

memiliki kepedulian yang perhatian yang tinggr di bidang kesenian,

khususnya kesenian yang telatr lama ada dan berkembang dalam

masyaraka Nahdliyin antara lain dibaiyah, manaqib, barzanji, yasinan,

tahlil, wisata religi, ziarah kiai dan sebagainya. oleh karena itu mereka

berupaya untuk melestarikan bentuk-bentuk kesenian ini. Hal tersebut

dilalrukan menglngat pada saat sekarang ini kesenian tersebut sudah

hampir tidak dilakukan masyarakat lagi.
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Pertemuanpengajianrutinjugaterusdilaksarrakanolehpara

perempuan Muslimat Nahdlatul ulama s€cara rutin juga diadakan secafil

rutin kegiatan bahsul masail dan kemudian ikut serta

menyosialisaikannya. Perkumpulan para permpuan yang tergabung

dalam organisasi Muslimat Nahdlatul ulama seperti Ikaan Haji

Muslirnat (tHM) juga terus ditingkatkan kualitasnya melalui pertemuan

rutin. Acara s€ma,an Al Qur'an juga diadakan secana rutin setiap hari

Jum'at pahing dan setiap bulan sekali diadakan s€ma'an kubro yang

diikuti anggota MuslimatNahdtatul ulama di setiap kecamatan.

untuk membina, mengembangkan d8n melestarikan nilai-nilai

seni budaya ala Nahdlatul ulama maka perempuan kelas menengah

Nahdlatul ulama ini yang merupakan anggota Fatayat Nahdlatul ulama

mengsdakan berbagai macam lomba seperti lomba paduan suara (mars),

lombaqasidatrrebana'merrgadakanziarahwalitima,mengadakan

peringatan Isra' Mi'roj, peringatan Nuzulul Qur'an' mengadakan safari

Idul Fitri, safari Idut Qurbaru maulid Nabi, serta mengadakan halal

bihalal.

Secara umum tujuan yang ingln dicapai di bidang seni dan

budaya adslah ingin melestarikan nilai-nilai seni budaya Nahdlatul

Ulama melalui upaya dengan membina, mengembangkan dan

melestarikan nilai-nilai seni budaya Nahdlatul Ulama
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H. Peran dalam Lembaga Swadaya Masyarakat

Para perempuan keras menengah Nahdratur urama selain banyak

berkiprah di organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama dan Muslimat

Nahdlatul ulama, mereka juga banyak yang tunrt berperan aktif daram

berbagai Lembaga swadaya Masyarakat. contoh Lrmbaga swadaya

Masyarakat tempat mereka aktif dan berkiprah adalah Lembaga

nrnA (Pusat Perayanan Terpadu pemberdayaan perempuan dan

Anak) dan FKUB (Forum Komunikasi antar Umat Beragama).

Perempuan kelas menengah Nahdlatul ulama yang menjadi informan

dalam penelitian ini juga terlibat aktif dalam lembaga ini selain juga

aktif dalam organisasi Fatayat Natrdlatul Ulama.

1. Lombaga Pusat perayanan Terpadu pemberdayaan perempuan

dan Anak (P2TII2A)

Lembaga pusat pelayanan Terpadu pemberdayaan

Perempuan dan Anak (p2Tp2A) yang durunya bernama p3A

@ernberdayaan perempuan dan perrindungan Anak) merupakan

lembaga yang terdiri dari bebefiapa o,rganisasi seperti Fatayat

Nahdlatul ulama, Muslimat Nahdtatul Ulamq Nasiyatul Aisyiah,

Gerakan Pemuda Anshor, pusat studi wanita, perwakiran umat

Kristiani, dan lainlainnya. Lembaga ini mernberikan perrindungan

dan advokasi kepada per'rnpuan dan anak di bawah naungan

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo.
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Para perempuan Nahdlatul Ulama yang berada baik di

organisasi fatayat maupun Muslimat merasa perlu untuk ikut serta

berparstisipasi aktif dalam lembaga ini karena merasa ikut

bertanggung jawab atas kondisi masyarakat terutama kaum

perempuan, sebagaimana yang disampaikan Ibu SA (46 tatrun),

ketua Fatayat Nahdlatul Ulama:

*Kami di organisasi Fatayat Nahdlatul Ulama dan Muslimat

Nahdlatul Ulama bekerjasama dengan organisasi lainnya

merasa perlu untuk mernperjuangkan hak-hak perempuan dan

anak melalui Lembaga Pusat Pelayanan Terpadu

Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP?N karena

masyarakat terutama kaum perempuan dan anak membutuhkan

perlindungan dan bantun itu. Contohnya adalah ketika ada

peleceharL pemerkosaan, KDRT, maka melalui lembaga

nTnA kita bisa mengadvokasi dan melindungi mereka,

memulihkan hak-hak mereka kondisi psikis mercka serta

menuntut hukum si pelaku. Dengan dernikian masyarakat

merasa aman dan tcrlindungi."

Lembaga ini didanai sepenuhnya oleh Pemerintah Kabupaten

Sidoarjo. Banyak losus yang ditangani oleh lembaga ini seperti

kasus pelecehaq kekerasan dalam rumah tangg4 pernerkosaarq

kasus-kasus lainnya Contoh kasus yang diselesaikan oleh lembaga
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ini adalah kasus perecehan siswi santi oreh guru mengaji di Daerah

Tulangan dengan memperjuangkan hak-hak siswi yang

bersangkutan. Lembaga ini mendukung agar peraku diproses se.*ra

hukum dan hak-hak santri yang bersangkutan dipurihkan seperti

sediakala.

Salah seorang perempuan keras menengah Nahdratut ulama

lain yang bernama AT (46 tahun) yang juga merupakan pengurus

Muslimat Nahdlatur urama mengungkapkan bahwa dirinya sudah

terlibat aktif daram Lembaga pusat perayanan Terpadu

Pemberdayaan perempuan dan Anak { TiE2il) mulai awal

berdirinya lembaga ini di tahun 2002 hingga sekarang. Har tersebut

diungkapkan AT kepada peneliti:

"s8ya mulai aktif di rembaga P{2T%A ini sejak awat berdirinya

lembaga ini yaitu sejak masih bernama pusat perrindungan

Percmpuan dan Anak (p3A) hingga sekarang. Lembaga yang

awalnya bernama p3A ini merupakan contoh program

Kementerian pemberdayaan perernpuan di masa kepemimpinan

Ibu Khofifah Indar parawansa ketika menjabat sebagai

menteri."

Beberapa instansi

lembaga ini antara lain

dan organisasi bekerjasama dengan

Kepolisian, Rumah Sakit, Kejaksaan,

59



Pengadilan, Legisratif, pengacar4 organisasi masyarakat, rembaga

swadaya masyarakat dan sebagainya. Ketika ada korban yang

meminta bantuan lembaga ini, maka yang bersangkutan tidak

dikenakan biaya sama sekali. Jika dulu lembaga ini yang

menyosialisasikan keberadaannya" maka saat ini justru banyak pihak

termasuk para korban yang merapor ke rembaga ini. Bahkan banyak

korban dari luar Sidoarjo yang datang dan meraporkan masatahnya,

Dengan banyaknya latar belakang dan profesi yang mendukung

seperti pengacar4 psikorog bidan, dokter, aktivis dan sebagainy4

keberadaan lembaga ini semakin dibutuhkan masyarakat.

Tugas lembaga ini antara rain adarah: mernberikan perayanan

upaya perlindungan perempuan dan anak yang menjadi korban

kekerasan serta menyediakan sarana dan prasarana pendukung bagt

pet€mpuan dan anak korban kekerasan merarui Ruang perayanan

Khusus (she lter), meraksanakan sosiarisasi perr indungan perempuan

dan anak serta prcduk-produk hukum tentang perrindungan hak azasi

manusi4 melakukan pendampingan dan perlindungan bagi

perempusn .lan anak korban kekerasan, melakulcan pemantauan dan

trauma conselling bagr perempuan dan anak korban tindak

kekerasan, serta membantu menyiapkan kemandirian sosiar ekonomi

korban percmpuan dan anak bersama dinas atau instansi terkail

Beberapa pelayanan yang diberikan lembaga ini kepada

masyarakat tanpa dikenai biaya antara rain adarah perayanan yang
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tanpa henti yaitu berlangsung serama 24 jam, dapat diakses rewat

email bagi mereka yang enggan daang ke tempat ini, konsurasi atau

konseling juga dapat diberikan kepda mereka yang membututrkan,

pendampingan korbaU pelayanan medis atau pertolongan penama

pada kecelakaan (P3K), adanya pendampingan khusus, dan adanya

shelter atau rumah aman bagi korban yang merasa jiwanya terancarr

atau kurang nyaman di tempat awal.

Lembaga yang menangani permasalahan yang dihadapi

perempuan dan anak di Sidoarjo ini benifat terbuka bagi masyarakat

dari berbagai golongaq agamq suku dan ras. Banyak peristiwa di

sidoarjo yang berkaian dengan per€mpuan dan anak diseresaikan

dan dicarikan jalan keluar oleh lembaga ini. Lembaga ini merupakan

satu-satunya lembaga yang rcrsedia untuk menangani kasus-kasus

yang dihadapi kaum perempu,, dan anak. Dan lembaga ini terah

meqiadi lembaga percontohan bagi banyak losus di daerah{aerah

lain. Di dalarn lembaga ini terdapat srelter yang menjadi rcmpat

penampungan semenhra untuk anak dan perempuan yang

bermasalah.

Lembaga pusat pelayanan Terpdu ponberdayaan

Perempuan dan Anak (F]rP?,/i, ini memiliki jaringan murai dari

tingl.ut ke*amatan hingga ke desa{esa untuk memperjuangkan hak-

hak perempuan dan anak serta mengatasi persoaran-persoaran yang

,

l
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ditimbulkannya. Sebagaimana yang disampaikan Ibu AT (a6 tahun)

yang juga aktif pada divisi shelter di lembaga ini:

"Lembaga pemberdayaan perempuan yang kita miriki ini

mempunyai jaringan hingga ke kecamatan sampai ke desades4

seperti jaring laba-laba. setiap pengurus memiliki program

masing-masing seperti saya kan aktif menjadi divisi sleher,

yaitu apabila ada kasus yang berupa ancaman jika memerrukan

proses di kejaksaara pengadilan itu perlu rumah khusus atau

tempat perlindungan yang namanya sherter (rumah aman). Jadi

korban ke situ lalu kita beri bimbingan, saran, perrindungan dan

advokasi.'

Contoh salah satu kasus yang ditangani lembaga P?T%A

adalah kasus anak yang dipertosa hingga hamil oleh bapak tirinya

maka si anak ditempatkan sementara di shelter. Anak tersebut

didampingi relawan P2rn/., dibiayai hidupnya hingga melahirkan

kemudian dinikatrkan. Kondisi anak dipantau hingsa anak tersebut

mcnikah.

Prinsipprinsip dasar pelayanan lembaga P?JT%A adalah:

klien yang daang tidak dikenakan biaya apapun atas dampak

layanan yang diperolehnya, kerahasiaan krien menjadi prioritas

penting dalam masa peftmgunaq tidak ada perlakuan diskriminasi,

pelayanan yang berkeadilan dan menghormati sisi kemanusiaan

klien (martabag harga diri dan lain-lain), pelayanan cepat atau tanpa
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birokrasi yang mempersulit klien untuk memperoleh pelayanan,

mendahulukan kepentingan dan kebutuhan klieru serta menghindari

ketergantungan klien dengan memhngkitkan sifat kemandirian baik

dalam mengambil kepuhrsan maupun dalam kehidupan klien pasca

p€nanganan.

Para korban yang ditangani di lembaga ini akan dilayani dan

dikawal permasalahan yang sedang dihadapi hingga tuntas. Korban

yang menjadi klien di lembaga ini tidak dikenai biaya sepeser pun

atau gratis khusus untuk masyarakat Sidoarjo, namun untuk

masyarakat dari dasrah lain yang ingin dilayani dikenakan biaya

hanya untuk penyelesaian kasus. Jika dulu para korban enggan

melapor atau yang melakuka tindakan aktif adalah lembaga ini,

maka sekarang justru banyak korban atau keluarga dekatnya yang

justru melaporkan masalah yang dihadapinya sebagaimana yang

disampaikan ibu AT:

"Yang banyak aktif melapor sekarang ini adalah masyarakat

sendiri. Dulunya kia yang aktif yang menjemput bola- Jadi

sekarang korban yang daang dibrnani keluarga dekatnya-

S€perti kemarin ada kasus di Desa Wonoayu antara kepala

sekolah dengan muridnya ada wali murid yang datang minta

bantuan ya kita layani. Kita melayani kasus itu terutama untuk

kasus anak itu secara tuntas. Sejak awal kasus iar muncul kita

kawal, nanti kalau ke pengadilan kita temani. Jadi di Y)TP2A
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ini ada advokasi yang melayani, ada pengacarq ada dokter, ada

bidarL s€mua lengkap. Semua dapat pelayanan tuntas,'.

Berikut ini adalah daa jumlah kasus-kasus yang terah

ditangani P2rn{ rnulai dari tahun 20M hingga tahun 2009. Kasus

yang ditangani bermacam-macarL mulai dari kekerasan dalam

rumah tangga (KDRT), kekerasan seksual (termasuk pemerkosaarq

pencabulan, perilaku seksual), kekerasan dalam pacaran (KDp),

kekerasan dalam hubungan kerja (KDK), broken home, kekerasan

ekonomi, kekerasan terhadap anak (KTA), penganiayaan dan

trafficking.

kmbaga P2rn{ ini tidak hanya merayani kasus-kasus

yang berkaitan dengan perempuan dan anak yang ada di Kabupaten

Sidoarjo saja Jika ada korban dari kabupaten lain yang ingin

mendapatkan pelayanan dari lembaga ini maka lembaga ini juga

bersedia melayaninya namun dengan dikenakan biaya

Tabel 2

Dete Kesus yrng Ditengani PlLTy2ATehun 20il.+20}g

N

o
JENIS
KASUS

2W 200s 2006 ?,0o7 znE wu)
t % T % T % T % t % T %

I KDRT
(Tennas*
Kelcrasart

TdD Istri'l

63 48 llr x v7 ,lE 84 50 72 5E,

5

86 67,
2

2 Kelc
Seksual

(Perkosaan,

Pencabulan

. Pel.Sek)

N 30 32 l6 49 24 23 l4 2t 17 30 23,
4
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3 Kekerasan

Dalam

Pacaran

(KDP)

8 6 12 6 4 2 7 4 4 3 0,8

4 Kekerasan

Dlm Hub.

Kerja
(KDK)

J 2 6 J 4 2 I 0,5 I I I 0,8

5 Broken

Home
0 0 I 0,

5

0 0 0 0 0 0 0 0

6 Kekerasan

Ekonomi

4 3 l0 5 ? I 6 3,5 2 ) 2 l16

7 Kekerasan

Terhadap

Anak
(KTA)

8 6 t2 6 t4 7 28 16,

5

l3 10,

5

2 1,6

8 Penganiaya

an

5 4 E 4 5 2 l0 6 9 7 5 3,9

9 Trafficking 0 0 6 3 26 l3 9 5,5 I I I 0,8

JUMLAII l3l lm l9e tm 20t t00 tg9 100 IB lm t2E lm

Sumber: Data dari Lembaga YLTyLATahun 20ll

2. Lcmbaga Forum Komunikesi Antar Umat Berrgame GKUB)

Lrmbaga Forum Komunikasi Antar Umat Beragama (FKUB)

merupakan lembaga sosial keagamaan yang membawahi berbagai

elemen di masyarakat yang terdiri dari berbagai perwakilan agama

Anggotanya terdiri dari berbagai agama yang berjumlah enam

agama antara laiq Islam yang diwakili oleh Fatayat NU, Muslimat

NU, Lembaga Dakwatr; agama Kristen prrotestan; agama Kristen

Katolik; Agama Hindu; Agama Budha dan Konghucu.

Beberapa perempuan Natrdlatul Ulama meqiadi anggota

Iembaga ini dan aktif di dalamnya hogram kegiatan lembaga ini

antara lain di bidang sosial seperti memberi bantuan kepada pihak

75



yang membutuhkaru menyosialisasikan adanya undang-undang

Keagamaan yang salah satu pasalnya mengatur tentang

pembangunan rumah ibadah yang selama ini banyak mengundang

perselisihan.

Lrmbaga ini melibatkan seluruh elemen yang ada di

masyarakat dari berbagai macam agama yang berada di wilayah

kecamatan hingga pelosok desadesa pihak kecamaran (camat)

merupakan fasilitator dari lembaga ini. Tujuan didirikannya lembaga

ini antara lain adalah untuk meminimarisir adanya konflik atau

ketegangan yang terjadi antara berbagai pemeluk agama terutama di

daerah yang penduduknya terdiri dari banyak agama

contoh kasus konflik atau perselisihan yang ditangani oleh

lembaga Forum Komunikasi antar Umat Beragama antara lain

adalah kasus pendirian gereja yang menimbutkan konflik di Daerah

Pademonegoro Kecamatan Sukodono dan di Da€rah rropodo

Kecamatan waru. Lembaga ini berusaha untuk meyelesaikan

masalah-masalah yang timbul dan berupaya mernfasilitasinya

Konflik sering terjadi karena masyarakat um*rnnys kurang paham

mengenai undang-Undang Keagamaan yang mengatur pendirian

rumah ibadatr. Bahwa dalam pendirian rumatr ibadah sekurang-

kurangnya hanrs disetujui oleh 90 orang yang disertai dengan

penyerahan Kartu Tanda Penduduk (KTp). Dan salah satu tugas

76



lembaga Forum Kerukunan antar Umat Beragama adalah

menyosial isasikan peraturan ini.

Bagi perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama yang

tergabung dalam organisasi Faayat dan Muslimat, pruralitas

merupakan suatu keniscayaan, sehinega kondisi tersebut bukanlah

suatu hal yang perlu diperdebatkan dan dapat menimbulkan

perselisihan. Pendapat yang dikemukakan SA (46 ffi*), Ketua

Farayat Nahdlatul Ulama Kabupaten Sidoarjo dan juga anggota

pengurus lernbaga Forum Komunikasi Antar Umat Beragama

GKUB) dapat menggambarkan kondisi tersebut:

"Kalau buat kita di Fatayat Nahdldul Ulamq tidak ada

masalah ketika berhubungan dengan agama lain karena bagi

kita Agama Islam itu adalah agama yangralmtam til alanin.

Jadi kita di fatayat tidak mendahulukan perhdaan, kita tetap

saling membantu, saling berbagi dengan perneluk agama lain.

Saling berbagi dan membantu dalam hubung;annya dengan

sesama manusia, namun bukan dalam hal akidnh..

3. Lembaga GOW (Gabungan Orgenisasi \f,antta)

Lrmbaga ini merupakan lembaga yang terdiri dari beberapa

organisasi wanita seperti Muslimd Nahdlatul ulamg Fatayat

Nahdlatul Ulamq Nasiyatul Aisiyah, perwakilan percmpuan

Kristiani, dEn sebgainya Sebagai organisasi yang terdiri dari
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berbagai umur' linas agama y*g berada di bawah naungan

Pemerintah Daerah Kabupaten Sidoarjq maka lembaga ini hanya

bergerak dalam bidang sosial seperti peratihan berbagai macam

keterampilarl arisan, pemberian bantuan kepada pihak yang

membutuhkan.

Tujuan didirikannya lembaga ini adalah agar tercipta

kerukunaru kebersamaan dan toleransi di antara kaum wania di

Kabupaten sidoarjo yang terdiri dari berbagai macarn suku, ehiq

agama dan golongan. Kegiatan yang dilakukan pun terbatas hanya

pada masalah-masalah kemanusiaan dan sosial. perempuan kelas

menengah Nahdlaarl ulama pun aktif pula dalam organisasi ini dan

berkiprah di dalamnya.
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BAB TV

PERAN PEREMPUAhI KELAS MEI\IENGAH I\ru DALATI

PBNGUATAI! CTWL SOCIETY DI KABTIPATEN SIIX)ARJO

Perempuan kelas menengah Nahdlatur Urama di Sidoarjo dalam

penelitian telah menunjukkan pcranannya yang besar di masyarakat. Kelas

menengah menurut A.s. Hikam merupakan basis kelas sosial baru dari

kebangkitan Islam di Indonesia- perempuan kelas menengah yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah sesuai laiteria yang didefinisikan oleh pierrre

Bourdieu bahwa seseorang atau suatu kelompok dapat dikatakan sebagai kelas

tertentu atau kelas menengah jika memiliki modal atau capital yaitu ekonomi,

sosial, kultural dan simbolik. Modal menurut pandangan Bourdieu tidak hanya

dalam bentuk materi (ekonomi) saj4 tetapi juga dapat berbentuk non materi

seperti jaringan sosial, kultural dan simbolik.

seseorang menurut Bourdieu meskipun tidak memiliki modal ekonomi

akan tetapi jika memiliki jaringan sosial yang kua! posisi yang bagus di

masyarakag pendidikan yang bagus, pengakuan yang bagus dari masyarakat

maka dapat dikategorikan sebagai kelas tertentu. Modal sosial dapat diartikan

sebagai kumpulan sejumlatr sumber daya baik actual maupun potensial yang

terhubung dengan kepemilikan jaringan atau relasi, yang telah

terinstitusionalisasi dalam pernahaman dan pengakuan hrsam&

Modal kultunal adalah nilai-nilai yang bisa dipertukarkan yang

merupakan akumulasi benark kultur yang berkanbang dalam dunia sosial
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misalnya pengetahuan yang dimiliki, kode-kode budaya, iiaz3t\ kemampuan

menulis, cara pembawaaJL cara bergaul yang berperan dalam penentuan

kedudukan sosial. Sedangkan modal simbolik menghasilkan kekuasaan

simbolik, yaitu bentuk status atau pengakuan yang berwujud dalam bentuk

obyektif aAu institusi seperti gelar kiai, kesarjanaan, mobil mewatr" kantor

megatr dan sebagainya.

Perempuan Natrdlatul Ulama yang dikategorikan sebagai kelas

menengatr dalam penelitian ini telatr memiliki sejumlah modal sebagaimana

yang dikemukakan Bourdieu, yaitu modal sosial, modal simbolik dan modal

budaya. Modal sosial yang dimiliki para informan adalah jaringan yang luas

karena mereka adalah pemimpin atau pengUrus organisasi perempuan Nahdlatul

Ulama, yaitu Muslimat dan Fatayat.

Modal budaya yang dimiliki antsra lain adalatr pendidikan yang mereka

miliki adalah pendidilon tingg. Mereka memiliki gelar sarjana smta satu

hingga strata dua (well educated). Mereka juga memiliki kemampuan berbicara

di depan umum dengan baik dan jugamemiliki pergaulan yang luas.

Sedangkan untuk modal simbolik, para perempuan ini memiliki simbol-

simbol kekuasaan seperti salah seorang dari mereka adalah Ibu Nyai, mereka

mer{adi pemimpin atau pengurus organisasi, maka otomatis status sosial

mereka juga tinggi. Sehingga para perempuan yang menjadi informan dalam

penelitian ini dapat dikategorikao sebagai peremPuan kelas menangah

Nahdlatul Ulama.
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febel 3

Date Informan Berdasarkan I(ategori Bourdieu

Para perempuan Natrdlatul ulama tersebut berdasarkan pandangan

Bourdieu termasuk dalam golongan kelas menengah sebagaimana Heftrer yang

menyatakan bahwa dalam masyarakat muslim melalui ploses dialektika sosial,

pendidikan, politik dan budaya antara sekelompok kalangan tertentu dangan

mayoritas masyarakat dalam kehidupan setrari-trari akan meng{rasilkan entitas

lapisan sosial kelas menengah.

Daniel s. Lrv berpendapat bahwa di Indonesia kelas menengatrnya

memiliki modal non materi seperti modal sosial, modal budaya, modal

simboli( asset organisasi dan sebagainya Lev berpendapat bahwa basis

kekuasaan kelas menengah lndonesia tidak berada di area korporasi kapitalis

Negara karena mereka tidak memiliki otoritas yang bisa mengendalikan

No Modtl Menunrt Katqori Bourdieu Bcntuk

I Modal Sosial Jaringan (link) yang luas

2. Modal Budaya Pendidikan Sl dan 52, kemampuan

berticara, pergaulan luas

J. Modal Simbolik Jabatan dalam organisasi (ketua,

pengurus Muslimat dan fatayar NU),

Gelar Bu Nyai
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kepemilikan alat dan produksi. Mereka memiliki basis sosial seperti asset

organisasi sebagaimana yatrg dimiliki perempuan kelas menengah Nahdlatul

Ulama tersebut. Para perempuan kelas menengah Nahdlaarl Ulama tersebut

memiliki modal sosial, modar budaya, modal simbolik seperti posisi atau

jabatan mereka dalam organisasi, pengakuan dari masyarakag kewibawaarq

status sosial, charisma dan sebagainya.

Para informan dalam penelitian ini berdasarkan kategori Bourdieu dapat

digolongkan sebagai perempuan kelas menengah Nahdlatul ulama.

Berdasarkan sejarahnya, kelas menengah Nahdlatul Urama telah ada sejak awar

kemerdekaan lndonesia Keberadaan kelas menengah Nahdlatul Ulama sesuai

dengan apa yang dikatakan AMurrahman wahid (Gus Dur) bahwa keberadaan

kelas menengah Nahdlatul Ulama dapat dilacak dan ditemukan dalam berbagai

lapisan masyarakal baik di pedesaan maupun di perkotaan. Kelas menengah

Nahdlatul ulama secara umum berbeda dengan kelas menengatr sebagaimana

yang digolongkan para ahli barat dalam konteks Negara-negara Barat.

Nahdlatul ulama (NU) sebagi organisasi keagamaan telah mendorong

anggota pcrempuannya untuk berkipratr dan berperan dalam masyarakat melalui

wadah organisasi Muslimat dan Fatayat. Keberadaan sayap organisasi

Nahdlatul ulanra ini dapat mewakili Nahdlatul ulama dan bahkan pemerintah

dalam menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi kaum p€r€mprxm.

orgaoisasi Muslimat dan Fatayat Nahdlatul ulama tidak hanya terbatas

membahas dan menjawab berbagai persoalan yang dihadapi kaum perempuan,
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tetapi juga berupaya mengantisipsi berbaagi persoalan yang dihadapi

anggotanya dan memberdayakan anggotanya.

Perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama yang tergabung dalam

wadatr organisasi p€rsmpuan Nahdlatul Ulama Muslimat dan Fatayat Natrdlatul

Ulama telah memberikan sumbangan dan kontibusi yang besar kepada

masyarakat melalui peran-perao yang mereka lakukan. Peran-peran tersebut

dilakukan dalam bidang hukum, politik dan advokasi; bidang kesehatan; bidang

sosial dan ekonomi; bidang pendidikan; bidang penerangan dan dakwah serta

bidang ssni dan budaya.

Di bidang hukum, politik dan advokasi, perempuan Nahdlatul Ulama

yang dikateorikan sebagai persmpuan kelas menengah Nahdlatul Ulama

tersebut memiliki peran yang sangat besar. Mereka melakukan gerakan

penyadaran hukum dan pendidikan politik masyarakat, mengadakan sosialisasi

undang-undang seperti Undang-undang U Pilpres, Undang-undang Pemilukad4

Undang-undang Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU KDRT) dan trofficking,

memberikan pendampingan terhadap perempuan korban kekerasarl melakukan

peluihan advokasi, mengadakan dialog interaktif dan rcstimony pencegatran

kejahaan trffrcking dan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT),

melakukan gerakan penyadaran hukum dan pendidikan politik masyarakat

khususnya perempuan, melakukan kajian kritis terhadap berbagai kebijakan

huktm dan politik yang tidak berpihak pada kepentingan pereinpuan dan

berupaya menqgmbangkan den$n lembaga atau instansi yang peduli dan

terlibat dalam isu-iru perempuan.
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Tujuan yang ingin dicapai di bidang ini adalah ingin menegakkan

suprcmasi hukurn, memberikan penguatan hak perempuan dan kebutuhan dasar

bagi kehidupan serta memberikan pemberdayaan hukum dan penegakan

keadilan bagi masyarakat.

Targ* kegiaan dan kiprah para perempuan di bidang hukum, poritik

dan advokasi ini adalah agar kaum perempuan mengerti tentang masalah politik

dan menyadarkan kaum perempuan tentang masalatr politik dan hukum. peran

yang dilakukan para perempuan yang tergabung dalam organisasi perempuan

tersebut sesuai dengan pendapat Alagappa yang menyatakan bahwa keberadaan

organisasi civil society bertujuan mendukung, membantu negara dalam

memberikan pelayanan. organisasi civil society juga berupaya untuk

memformulasikan serta mengimplementasikan program mereka sendiri. Dalam

hal ini organisasi Muslimat Natrdlatul Ulama dan Fatayat Nahdlatul Ulama

merupakan salatr satu organisasi civil society.

Di bidang sosial dan ekonomi, para perempuan kelas merrcngah NU ini

melakukan peranannya untuk memberikan pelayanan sosial, meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat, melakukan pemberdayaan ekonomi serta

melakukan mobilisasi dana dan pengelolaannya. Adapun cara yang dilakukan

antara lain adalah memberikan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat

khususnya kaum perempuan, baik yang berupa teknis seperti keterampilan-

keterampilan maupun pelatihan dalam bentuk pengetahuan yang ditujukan

untuk meningkatkan kualitas pribadi dan usaha kaum peiempnan.

84



upaya lainnya adalah dengan mencari fundrising bagi usaha dan

kepentingan perempuan, memberikan akses pemanfaaan fasilitas ekonomi yang

tersedia di pemerintah maupun swasta" merintis jaringan bisnis strategis yang

mempennudah akses perempuan dan kelompok ekonomi lemah ke pasar bebas,

membangun jaringan pemasaran produksi, mengembangkan kelompok usaha

yang dapat mengakses sumber-sumber modal yang tersedia, memberikan

bantuan proaktif terhadap korban ketidakadilan sosial.

Di bidang kesehatan dan lingkungan hidup, para p€r€mpuan ini

memiliki peran yang tidak sedikit. Mereka berupaya meningkatkan kesadaran

dan pengetahrnn masyarakat tentang kesehatan ibu dan analg melalui cara

antara lain dengan mengadakan pemeriksaan kesehataru mengadakan seminar,

memberikan vaksin, mengembangkan puset informasi dan kesehatan

reprodulsi. upaya lain yang dilakukan adalah dengan mengadakan bantuan

pengobatan murah atau gratis untuk masyarakat dan merencanakan pendirian

klinik atau hlai pengobatan untuk ibu dan anak.

sedangkan untuk masalah lingkungan hidup, para perempuan ini

berupaya memhngun dan menguatkan ke@ulian masyarakat terhadap

linghmgan untuk mengurangi pemanasao gobal berbasis keluarga misalnya

dengan mengadakan penghljauan lahan kosong dengan menanam tanaman oba!

tanaman boga dan tanaman hias. sosialisasi mengenai pengolahan limbah

keringjuga dilakukan untuk mencapai tujuan tersebuL

Di bidang pendidikan, para perempuan tersebut berusaha untuk

meningkatkan kualitas per€mpuan dan kualitas pendidikan perempuan. cara
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yang dilakukan antara lain adalah mangadakan pelatihan-pelatihan, seperti

pelatihan lyp* teaching, pelatihan keaksaraan fungsional bagi mereka yang

buta huruf, pendidikan kejar paket d mengadakan seminar tentang pendidikan.

sedangl.n bagi perempuan di bawah organisasi Muslimat NU yang memiliki

ratusan sekolatr Taman Kanak-kanak (tlg dan sekorah pendidikan Anak usia

Dini (PAUD), mereka benrpaya untuk meningkatkan sumber daya guru dan

siswa sesuai sandar pelayanan pemerintah. untuk meningkatkan kualitas guru,

mercka mengadakan kegiatan seperti pelatihan penyegaran kurikulum, pelatihan

pembumn perangkat mengajar dan melakukan studi hnding ke sekolah-

sekolah lain. semua kegiatan tersebut bertujuan untuk menjadikan perempuan

sebagai pemimpin yang tangguh dan mampu mengimplementasikan nilai-nilai

ahlusutntohwal janmh.

Di bidang penerang&l dan dakwah peran yang dirakukan bertujuan

unfuk menguatkan wawasan lslam ahlus ,*ohwal jmwahyangrohnaor lit

almtin dan berperspektif gender serta untuk mengembangkan dakwatr dan

berbagai pemikiran keagamaan. Kegiatan yang dilakukm antsra lain

melakukan, mendorong dan memfasilitasi berlanggungnya forum-fonrm diskusi

keagamaaq mengembangkan dalffiah melalui media cetak dan elekhonilg

mengsmbangten dakwah bil hal di daeralldaerah bencan4 mengembangkan

shateg dakwah sesuai kebutuhan masyarakat global, dan lain sebagainya.

Di bidang seni dan budaya, para per€mpuan kelas menengah Natrdtaarl

ulama ini berperan dalam kegiatan-kegiahn yang bertujuan untuk melestarikan

nilai-nilai ssni dan budaya Nahdlatul ulama melalui upaya dengan membina,
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mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai seni budaya Nahdlatul Ulama

Kegiatan yang dilaksanakan antara lain adalah mengadakan kegiatan dibaiyah,

manaqib, barzanji, yasinan, tahlil, wisata religi, ziarah kiai secara rutin setiap

dua minggu atau setiap satu bulan sekali untuk melestarikannya.

Kelompok kelas menengatr muslim diharapkan peranannya dalam

penguatan civil society. Sebagaimana salah satu fungsinya dalam Negara, civil

society dapat menjadi mitra atau parmer Negara dalam melaksanakan

kepentingan publik. Civil society juga berfungsi untuk melengkapi dan

mewadahi kebutuhan masyarakat. Fungsi-fungsi yang dilakukan oleh organisasi

civil society tersebut telah dilaksanakan dan terejahwantah oleh organisasi

Muslimat dan Fatayat Natrdlatul Ulama dalam semua kegiaan dan program-

programnya.

Perwujudan civil society dalam masyarakat dapat berupa asosiasi atau

organisasi yang muncul secam sukarela, mandiri, rasional dan partisi@if baik

dalam wacana maupun praksis mengenai segala hal yang berkaitan dengan

masalah kemasyarakatan. Hal tersebut dapat tercermin dari keberadaan

organisasi Muslimat dan Fatayat Nahdlatul Ulama yang dalam hal ini dapat

dikategorikan sebagai organisasi civil society.

Muslimat dan Fatayat Nshdlatul Ulama sebagai organisasi civil society

sebagaimana dikatakan Alagappa telatr berhasil mengernbangkan peran dalam

melaksanakan agenda reformasi dan penguatan sosial, mernbantu Negara dalam

memberikan pelayanan dan memformulasikan serta mengimplementasikan

program mereka sendiri. Usaha organisasi perempuan Nahdlatul Ulama tersebut
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s€perti memb€ri penyadaran polilik dan hukum kepada masyaraka!

meningkatkan kesadaran kesehatan dan lingkungan, meningkatkan

kesejahteraan ekonomi, melakukan pemberdayaan ekonomi merupakan upaya

organisasi civil society untuk menjadi partrrer atau mitra Negara dalam

melaksanakan kepentingan publik Ia juga dapat memainkan fungsinya untuk

melengkapi dan mewadahi kebutuhan masyarakat.

Dalam Lembaga swadaya Masyarakag para perempuan kelas menengah

NU juga memiliki peran yang sangat besar. Mereka terlibat aktif dalam lernbaga

yang melayani dan memberdayakan masyarakat khususnya para kaum

p€rempuan. Pada Lembaga Pusat Pelayanan Terpadu pemberdayaan perempuan

dan Anak (Y}TPA), para percmpuan tersebut ikut berperan aktif dalam

melayani, mendampingi dan melindungi para korban kekerasan terutama

per€mpuan dan anak Para perempuan ini merasa terpanggil dan ikut

bertanggung jawab atas kondisi masyarakat terutama kaum perempuan. Melalui

lembaga ini para peremprum tersebut ingin memperjuangkan hak-hak

perempuan dan anak yang telah tercederai akibst tindakan kekerasan dan tercela

lain yang dialami mereka"

Salah seorang informm dalan penelitian ini telah aktif di Lembaga

Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P?:rP?,/0 mulai

sejak awal berdirinya lembaga ini sampai rkarang. Ia aktif pada divisi shelter

yang melindung perernpuan dan anak korban kekerasan di tempat sementar4

rumah khusus tempat korban tingpl sementara ketika menunggu proses hukum
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di pengadilan. Para aktivis lembaga ini biasa menggunakan istilah shelter atau

rumah aman.

kmbaga Swadaya Masyarakat lain tempat para perempuan kelas

menengatr ini berperan aktif adalah Forum Komunikasi Antar Umat Beragama

(FKLIB). Pada lemhga ini para perempuan tersebut memiliki kontribusi yang

besar bagi kerukunan umat hragama di Indonesia Mengingat keragaman

agam4 suhr" budaya, adat istiadat dan lain sebagninya, maka adanya lembaga-

lembaga atau organisasi yang benrpaya menjaga kerukunan umat beragama

sangatlah patut untuk dihargai dan diapresiasi. Salah satu tugas lembaga ini

adalah berupaya untuk menyosial isasikan adanya Undang-Undang Keagamaan

yang salah saar pasalnya mengatur tsntsng pendirian rumah ibadah yang selama

ini banyak menimbulkan perselisihan. Kontribusi perempuan-p€rempuan

Nahdlatul Ulama di lembaga ini sedikit banyak membuktikan bahwa mereka

memiliki pmnan yang tidak bisa dianggap remeh dalam memberikan kesadaran

masyarakat dan merupakan bentuk penguatan civil society.

Stmrber daya organisasi Natrdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan

tenrtama yang dimiliki kaum perempuannya juga banyak mewarnai Lembaga

Swadaya Masyaralcat yang ada di Indonesiq terutama di Jawa Timur dan

Sidoarjo khuzusnya Banyak kmbagB Swadaya Masyarakat yang diisi dan

diinisiasi oleh kalangan yang tergabung dalam keanggotaan Nahdlatul Ulama

seperti anak muda, perernpuan, intelektual dan sebagainya Selain wadah

organisasinya sendiri seperti Muslimat dan Fatayat NU, kaum perempuan
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tersebut banyak yang berhasil dalam berkiprah dan berperan dalam

mensej ahterakan masyarakat.

Kelompok civil society di Asia menurut Muthiah Alagappa memiliki

fungsi jangkauan yang luas yang meliputi budaya, agamq pengembangan

komunitas, kesejahteraan sosial, bahasa dan pendidikalL pengobatan dan

kesehatan masyarakat, perlindungan konsumerL lingkungan, pengembangan

ekonomi, hak-hak minoritas dan manusia media keadilan ekonomi dan politik.

Peran-peran kelompok civil society sebagaimana yang dikemukakan Alagappa

tersebut telah dijalankan oleh perempuan-perempuan kelas menengah Nahdlatul

Ulamamelalui wadah organisasi Fatayat dan Muslimat Nahdlatul Ulama.

Gagasan dan praktek p€nguatan civil society sejatinya merupakan salah

satu alternative model perjuangan menuju demokratisasi dalam suatu Negara.

Penguatan civil society merupakan salah satu agenda penting dalam usaha

membangun demolaatisasi di Indonesia. Dalam Negara demokratis, terdapat

civil society yang merupakan ruang publik dimana beberapa individu berusahha

membangun keterliba6l masyarakat yang otonom pads tingkatan yang

b€rb€d8-beda seputar isu-isu yang berkaitan dengan kebijakan publik.

Tatanan civil society menurut Alagappa dit€mukan pada asosiasi yaitu

sekelompok individu dalam masyarakat yang meyakini satu doktrin atau

kepentingan tertenhr dan memutuskan untuk merealisasikan doktrin atau

kepentingan tertstrtu dan memutuskan dolfrin atau kepentingan bersama

tersebul Asosiasi membwa individu keluar dari batas-batas kehidupan pribadi

menuju proyek sosial yang berhubungan dengan ide partisipasi dalam sistem
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demokrasi. Tatanan civil society merupakan bagian dari demokrasi yang ingin

melahirkan hak-hak warga Negara dan menjamin terbukanya partisipasi secara

terbuka

Mengingat bahwa mayoritas masyarakat Indonesia adalah kaum muslim,

maka merupakan hal yang wajar jika orang-orang Muslim memainkan Peranan

positif dalam penguatan civil society dan demokrasi di tndonesia. Jika melihat

dari kondisi yang ada sekarang ini maka umat Islam terutama yang tergabung

dalam Natrdlatul Ulama, yaitu kaum perempuannya melalui organisasi

Muslimat dan Fatayat Nahdlatul Ulama memiliki p€ran yang signifikan bagi

penguatan civil society di Indonesia- Hal tersebut dapat dibuktikan dari pemn-

peran yang selama ini mereka lalgkan dalam organisasi dan lembaga swadaya

masyarakat tersebut.

Sedsngkan organisasi civil society menurut Alagappa seringkali

memiliki fondasi komunal, keagamaan atau ideologis dan visi organisasi

tertentu. Ia adalatr para aktor sosial yang aktif dalam proses membangun

Negara. Lernbaga atau organisasi sosial keagamaan di Indonesia merniliki

potensi besar dalam pengembangan civil society. Taufik AMullah menyatakan

bahwa sejaratr organisasi atau lembaga sosial keagalnaan erat kaitannya dengan

pembentukan civic kultur umat muslim di Indonesia. Organisasi sosial

keagamaan di tndonesia telah menjalankan fungsinya sebagai organisasi civil

society karena ia telatr mernberikan kesadaran politik dan memberikan kesadam

hak-hak dasar yang bersifat asasi sebagaimana fungsinya sebagai organisasi

civil society.
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Organisasi seperti Nahdlatul Ulama Muhammadiyah dan lain

sebagainya yang membangun civility para anggotanya dapat dikategorikan

sebagai organisasi civil society. Organisasi civil society berada dalam dalam

gAris terdepan dalam mendorong transisi demokrasi. Mereka menurut Alagappa

dapat menjadi kekuatan yang dapat memp€rkuat pemerintah atau jusfu dapat

menjadi kekuatan untuk melawan pemerintah. Jika melihat kondisi real yang

terjadi pada saat ini maka dapat dikatakan bahwa organisasi Muslimat dan

Fatayat Nahdlatul Ulama menjadi kekuatan yang dapat memperkuat Negara' Ia

dapat menjadi kekuatan penyeimbang dalam suatu Negara-

Organisasi civil society menurut Alagappa memainkan peran terdepan

dalam menyebarkan dan memperdalam demokrasi di Negara-negara yang

menganut sistem demokrasi, baik yang sedang mengalami transisi maupun yang

telah lama meneraplcan sistem ini. Peran-peran yang dilakukar beragam mulai

dari menyuarakan kepentingan komunitas yang termarjinalkarU mendorong

pendiditcan dan sosialisasi dernokrasi, memperluas jangkauan isu-isu pokok

tentang pemerintatran demolcratis, partisipasi dalam pemerintahan baik nasional

maupun lokal, dan scbagainya. Organisasi keagamaan seperti Nahdlatul Ulama

dan Muhammadiyah sejatinya memiliki potensi yang besar dalam me'rnbangun

civil society di Indonesia

Dalam kaitan dengan kehidupan berbangSa dan bernegara' civil society

memiliki arti yang cukup pentin& terutama hgi terwujudnya dernokratisasi'

Menunrt Robert W. Hefrter, civil society merupakan prasyarat terwujudnya

demokratisasi. Dalam hal perekonomian, melalui civil society dapat dibanggn
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kegiatan dan hubungan ekonomi yang menciptakan kemandirian. Secara social,

melalui civil society dapat dibangun keseimbangian kedudukan dan peran

manusia sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Dan peran-

peran civil society tersebut telah dijalankan dengan baik oleh organisasi

Nahdlatul ulama melalui sayapnya yaitu organisasi Muslimat dan Fatayat NU.

Di alam demokrasi seperti sekarang ini, keberadaan civil society dapat

dianggap sebagai syarat pembangunan demokrasi. Menurut Franz Magnis

Suseno, bila didefinisikan s€cara luas, civil society merupakan masyarakat

mandiri yang identik dengan demokrasi. Civil society merupakan suatu wilayah

yang menjamin keberlangsungan perilaku, tindakan dan refleksi mandiri, tidak

terkungkung oleh kehidupan materiaf dan tidak terserap di dalam jarring-jaring

kelembagaan politik resmi. Terdapat ruang public bebas dimana komunikasi

bisa dilakukan dengan bebas oleh setiap warga Negara.

Konsep civil society amatlah terkait dengan persoalan eksistensi, halg

peluang dan kemampuan masyarakat. Negara dalam hal ini bukanlah satu-

satunya elemen penting dimana masyarakat dapat bergantung padanya. civil

society memandang penting kehadiran Negar4 namun Negara tidak dalam

posisi yang sangat dominan atau adi kuasa. Civil society berusaha menciptakan

interaksi antara Negara dan masyarakat dengan hubungan yang inrcrdependensi

dimana keduanya saling mengisi dan saling menguntungkan satu sama lain. Hal

penting yang melekat dalam civil society adalah adanya partisipasi public atau

peran masyarakat dalam proses pengambilan keputusan masyarakat yang

mewamai keputusan public. organisasi Muslimat dan Farayat Nahdlatul ulama
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dalam hal ini telah mengambil alih peran-p€ran yang semestinya dilakukan

Negara seperti peran dalanr bidang hukum dan politilq pendidikarL social

ekonomi, kesehaan dan lingkungan, dan s€terusnya-

oleh Robert w. Hefirer menggambarkan gagasan civil society mengacu

pada organisasi-organisasi agam4 kelompok-kelompok bisnis, serikat-serikat

buruh, kelompok-kelompok yang memperjuangkan Hak Asasi Manusia dan

asosiasi-asosiasi lainnya dalam Negara

Para ahli ibnu social seperti Robert Hefirer dan Mitsuo Nakamura

menyetujui bahwa organisasi-organisasi Islam memiliki potensi bgsar untuk

berfungsi sebagai civil society. Mereka menyatakan bahwa civil society Islam

telah menunjukkan eksistensinya sejak lama. Hefirer menyatakan bahwa Islam

di Indonesia memiliki zumber daya atau basis civility yang sangat kaya. Ia

mencontohkan bahwa organisasi Nahdlatul Ulama dan Muharnmadiyah serta

organisasi Islam lainnya memiliki basis kewargaan yang sanpt kuat di dmia

Hefrrer dan Nakalnura berpendapat bahwa organisasi seperti Nalrdlatul

ulanra dan Muhammadiyah yang membangm civility para anggotanya

merupakan civil society. organisasi Nahdlatul ulama dan Muhammadiyah

memiliki potensi yang tebih besar dibandingkm dengan r^embag! Swadaya

Masyarakat lain dalam membangun civil society. Peran hlahdtatul Lllama dan

Muharnmadiyah sehgai lembaga civil society t€lah ditunjukkan sejak awal

sejarah peinbentukannya

Pada saat ini, setelah era orde baru, organisasi Nahdratul urama dan

organisasi lainnya merupakan mira atau parfirer pemerintah dalam menjalankan
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I
kebijakan pemerintah dan juga program-progam kerja mereka sendiri yang

bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat, Selain sebagai mim, organisasi

civil society juga berfungsi sebagai penyeimbang setiap kebijakan dari

program-progam pemerintah.

Keberadaan organisasi seperti Nahdlatul Ulama dengan sByapnya

Muslimat dan Fatayat merupakan wujud dari penguatan civil society di

Indonesia. Posisi organisasi keagamaan ini menjadi penting bagi terlaksananya

prcgram pembangunan. Mereka menjadi mitra pemerintah dan meqiadi bagian

tak terpisahkan. Peran-peran mer€ka sangat besar termasuk melalui organisasi

perempuan yang bertujuan untuk memberdayakan kaum perempuan seperti

Muslimat dan Fatayat Nahdlatul Ulama.

Peran-peran yang dilakukan perempuan kelas menengah Nahdlatul

Ulama sebagai bentuk penguatan civil society memperlihatkan bahwa Nahdlatul

Ulama sebagai organisasi keagamaan tetap konsisten pada jalurnya sebagai

organisasi yang memberdayakan masyarakat terutama kaum percmpuan

terutama pada basis akar rumput mereka. Hal tersebut juga mematahkan

anggapan bahwa Nahdlatrl Ulama telah meninggalkan peran-peran yang selama

ini mereka mainkan sebagai pelengkap Negara- Salah satu tujuan atau target

organisasi perempuan ini adalah meningkatkan kualitas perempuan lndonesia.

Berdasarkan kecenderungan seperti tersebut di atas menunjukkan bahwa

dalam tubuh organisasi Nahdlatul Ulama tidak seperti yang dikernukakan para

ahli selama ini bahwa organisasi Nahdlatul Ulama merupakan organisasi yang
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konservatif dan tertutup.36 Peran-peran yang dilalcukan Per€mpuan kelas

menengah Nahdlatul Ulama tersebut menunjukkan bahwa Nahdlatul Ulama

sebagai organisasi merupakan organisasi yang terbuka, modern dan memiliki

peran penting dalam masyarakat.

Hal lain yang patut dicermati adalah bahwa peran-peran yang dilakukan

perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama tersebut menunjukkan bahwa

organisasi tersebut ternyata memiliki sumber daya manusia yang mumpuni yang

tidak rcrbatas dan mampu berperan di dalam masyarakat. Natrdlatul Ulama

sejak awal kelahirannya pada dasarnya merupakan organisasi masyarakat

keagamaan yang tetep menjaga kernandiriannya Sehingga mereka tetap bisa

berupaya untuk memberdayakan, menjaga dan melindungi anggota mereka

sendiri dari kebodoharU ketertinggalan, dan kekerasan, terutama kepada kaum

perempuan.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, organisasi Nahdlatul Ulama

dituntut untuk ikut munperjuangkan nilai-nilai universal seperti Hak Asasi

Manusia (HAM) , pemberdayaan masyaraka! dernokratisasi, keadilan social,

yang berupaya memberikan penyadaran kepada masyarakat akan hak-hak

mercka Para perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama terus brupaya

manperjuangkan nilai-nilai tersebut hingga dapat dirasakan manfaahya secaftr

langsrng oleh masyarakat.

s 
Bruinessen, Martin Van, 2004. *Kata Pengantaf dalam La Ode lda' NU Muda, Korsn

Progresif don khrlerisme Bou, lakafiz: Erlangga Hal- xii



Peran perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama dalam masyarakat

terutama di lapisan bawah di bidang hokum, politilq pendidikan, kesehatan,

social, kesehataru lingkungan, seni dan budaya tersebut timbul karena adanya

kesadaran akan persoalan yang dihadapi masyarakat hak-hak yang seharusnya

diperoleh masyarakat. Ada kesadaran dari para p€rempuan tersebut bahwa

mereka sebagai pernimpin rnerniliki tugas dan tanggung jawab tersebut, untuk

melindungi hak-hak masyarakar

Para penempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama tersebut juga

membangun hubungan dengan komunitas luar Nahdlatul Ulama dan juga

kalangan non muslim, seperti bergabung dengan Forum Komunikasi Antar

Umat Benagama (FKUB) dan Gabungan Organisasi Wanita (GOIU) yang

merupakan organisasi lintas agarna dan lintas golongan. Hal tersebut

menunjukkan bahwa anggota organisasi Nahdlatul Ulama telah merniliki

pengalaman alami terhadap masalah social yang dihadapi bersama di tingkat

akar rumput. Mereka juga dapat mengimplementasikan pernatraman agama

mereka pada konteks nyata di masyarakat Kerjasama perempuan kelas

menengah Nahdldul Ulama tersebut menuqiukkan bahwa mercka mampu

menangani masalah-masalah sociat yang dihadapi bersamq dengan melalui

proses pendewasaan untuk menciptakan kebaikan dengan nilai-nilai

kemanusiaan yang hakiki.

Konsep dernokrasi dan pemberdayaan Nahdlatul Ulama selama ini

menunjukkan bahwa Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan bim

berperan sebagai kekuatan penrbahan social dan juga tslah tumbuh nilai-nilai
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domokrasi dan kesadaran akan pentingnya peningkatan kualitas diri pribadi

maupun organisasi, terutama pada organisasi perempuan Nahdlatul Ulama yaitu

Muslimat dan Fatayat.

Keberhasilan peran-peran yang dilakukan percmpuan kelas menengah

Nahdlatul Ulama tersebut menunjukkan keberadaannya sebagai sayap

organisasi keagarnaan terbesar yang memiliki tujuan untuk membentuk

masyarakat yang berdaya dan berbudaya serta memperkuat eksistensi

rnasyarakat melalui progam-pogram yang dibuat dan kemudian dilaksanakan

tersebut. Para perempuan ini ingrn melakukan pemberdayaan kepada

perempuan, khususnya anggota organisasi Nahdlatul Ulama dan masyarakat

luas pada umumnya. Terdapat kesadaran dari para percmpuan tersebut bahwa

organisasi perempuan Nahdlatul Ulama haruslah menjadi motor penggerak

perubahan (agent of clunge) dan demokratisasi masyarakat di tingkat local

maupun di tingkat nasional.

Para perempuan kelas menengdr Nahdlatul Ulama melalui Muslimat

dan Fatayat berusaha untuk menjadi motor penggerak perubahan social dan

demolcratisasi yang merupakan firngsi dari civil society. Mereka berupaya

menata kemhli struktur masyarakat untuk bisa dijamin hak-haknya, dengan

akses yang sedemikian besar mengingat besarnya jumlah anggota yang dimiliki

organisasi ini. Dan hal tersebut merupakan bentuk penguatan civil society,

seperti yang telah dilakukan oleh perernpuan kelas menengah Nahdlatul Ulama

tersebut



BAB V

KESIMPI]LAIY DAIY SARAN

A. Kesimpulen

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan kelas

menengah Natrdlatul Ulama, dengan modal yang dimilikiny4 modal sosial,

modal budaya" modal simbolik bahkan modalekonomi memiliki p€ran yang

besar dalam masyarakat dan dalam penguatan civil society di Sidoarjo.

Peran-peran yang dilakukan tersebut meliputi berbagai bidang kehidupan

s€perti hokurn, politilq pendidikarL kesehatan, sosial, lingkungan, serta seni

dan budaya.

Peran organisasi Nahdlatul Ulama dalam Negara lndonesia sebagai

civil society yang menjadi mira atau parfirer Negara dalam melaksanalian

kepentingan publik dan memainkan fungsinya untuk melengkapi dan

mewadahi kebutuhan masyarakat telah dilakukan oleh perernpuan kelas

menengah Natrdlatul Ulama dalam hal ini adalah melalui sayap organisasi

Nahdlatul Ulama yaitu Fatayat dan Muslimat Nahdlatul Ulama.

Sebagai organisasi yaog selunrh anggotanya adalah karm

p€rempuan, Fatayat dan Muslimat Nahdlatul Ulama memiliki tanggung

jawab untuk memberikan kesadaran dan memberdayakan masyarakat

khususnya perempuan. Para perempuan kelas menengah Nahdlatul Ulama

yang tergabung dalam organisasi Muslimat dan Fatayat NaMlatul Ulama

telah memperlihatkan peran mereka yang sedemikian besar dalam rangka



penguatan civil society di tingkat nasional pada umumnya dan tingkat lokal

pada khususnya

Prospek pembentukan civil society di lndonesia pada umumnya dan

di kalangan umat Islam khususnya akan ikut diwarnai oleh keberhasilan

organisasi Nahdlatul Ulama beserta banomnya sebagai kelompok

transformative. Organisasi keagamaan dalam masyarakat dapat membantu

masyarakat mengatasi permasalahan dalam lingkungan mereka sendiri

melalui pendidikan, program pemberdayaan dan pemandirian dan pelatihan

p,ra.ktis lainnya. Organisasi kemasyarakatan dapt mernaksimalkan perannya

dalam masyarakat dan meminimalkan ketergantungannya terhadap Negara.

Melalui peran-peran yang dilakukan perempuan kelas menengah

Nahdlatul Ulama tersebut menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan dan

penceralnn dilakukan oleh mereka dari dalam organisasi sendiri (pengurus

organisasi Muslimat dan Fatayat Nahdlatul Ulama), mereka memiliki

pendidikan dan pengeatruan yang ting;gl serta pengalaman yang luas, lintas

agamq lintas buday4 dan lintas golongan.

Para per€mpuan kelas menengah Nahdlatul Ularna torsebut

melakukan aksi dan ge,rakan yaog brsentuhan langsung dengan konteks

hakekat kemanusiaan yaitu tlak Asasi Manusia, pemberdayaan dan

demokratisasi. Nilai-nilai agama yang merupakan basis kultur Nahdlatul

Ulama dipadukan dengan humanisrr dan nilai-nilai universal sesuai

perkembangan zaman. Peran-peran yang dilakukan perempum Nahdlatul

Ulama tsrscbut tidak hanya dilalokan pada basis komunitas Nahdlatul

1m



UlamasqiamelainkanjugapadakomuniasluarNahdlatulUlama

sebagimana kerjasama Muslimat dan Fatayat Natrdlatul ulama dengan

Fonrm Komunikasi antar umat Beragama (FKUB) dengan Gabungan

Organisasi Wsnita (GOW). Hal t€fsebut menrpakan gerakan inklusif yang

mendasa*an pada nilai<rild universat dan humanis serta demokratisasl

Kerjasama per€mpuan kelas menengph Nattdlstul ulama dengan

kelompok linas agama, linas golongan dan lintas budaya yang dilakukan di

luar komunitas Nahdlatul ulama merupakan bentuk penghargaan akan nilai-

nilai substansial dari hakekat kernanusiaan dengan tujuan untuk memelihara

kebersamaan datam maryarakat png plural yang menunjuf*an diri sebagai

keluauo civil societY.

Perarr-perarryangdilah*anperempusnkelasmenengatrNalrdlatul

Ulama tcrsebut muncul dari kesadaran laitis akan kelangSungan hak-hak

individu yang berangkst dari prinsip hakekat kcbebasan manusia Aksi yang

dilakulen pcr8mpuan kelas menengah Nahdlatul ulama tersebut dilakukan

untuk menjawab kebutuhan internalnya sendiri dalam h8l ini adalah

kebutuhan organisasi Muslimd dan Fatayat Nahdlatul ulama mauputr utltuk

kepentingan bermaqarakat dan bernegara

Dari analisis kelas menunjukkan bahwa kelas menengah di Negara

bedcemhng memiliki p€ran p€nting mengngat mereka menrpakan harapan

baruyangmerepresentasikaninovasidanperubahanyangpotensial.

Eksistensi kelas meircngah yang kuat sebagaimana dikemukakan l^ange dan
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Meiet'7, merupakan suatu kondisi penting untuk mendorong kernajuan

ekonomi dan kemajuan social di masyarakal

B. Saran

Keberadaarrorganisasicivilsocietys€p€rtiNalrdtatulUlamabeserta

badanotonomnyasepertiMuslimatdanFatayarNat'dlatulUlamaharus

dikembangkanmenjadisebuahorganisasiyanginklusifdanlebihterbuka.

sifat organisasi yang selama ini sudah relative terbukq inklusif, moderat

dan menekankan civility para anggotanya harus tetap dijaga dan terus

dikembangkan.

pemerintah dalam hal ini seyoryanya tidak mengintervensi,

membatasigerakorganisasircrsebrrtdanjustrtrharusmendukung

keberadaanorganisasitersebutmengingatbesarnyaperans8rtamereka

dalam melengkapi peran pemerintatr dalam masyarakat

t 
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